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ABSTRAK 
Nama   :   Nur Auliah 
NIM     :   50700112043 
Judul : Pengaruh Tayangan Infotainment Silet RCTI terhadap Agenda  
Komunikasi Ibu Rumah Tangga di Kabupaten Gowa. 
 
 
Tujuan penelitian ini: (1) untuk mengetahui pandangan ibu rumah tangga 
tentang infotainment Silet RCTI; (2) untuk mengetahui agenda komunikasi ibu 
rumah tangga mengenai infotainment Silet RCTI; (3) untuk mengetahui pengaruh 
tayangan infotainment Silet terhadap Agenda Komunukasi ibu rumah tangga. 
Penelitian ini diadakan tepatnya di BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga 
Kabupaten Gowa. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 691 ibu rumah 
tangga di BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Sampel 
penelitian di tentukan dengan Probability Sampling secara Stratifed Random 
Sampling dengan menggunakan rumus Yamane diperoleh sampel yakni 87 
responden. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, data yang 
berhasil dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dan uji t. Jenis 
penelitian ini menggunakan deskriftif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan ibu rumah tangga di BTN 
Nusa Indah Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa mengenai tayangan 
infotainment Silet adalah tayangan yang dikemas secara menarik dan menghibur. 
Adapun agenda komunikasi lebih dominan respon ibu rumah tangga bahwa 
mereka menjadi lebih mengetahui informasi hangat atau terbaru selebriti dari 
tayangan infotainment Silet, ini membuktikan bahwa proses agenda komunikasi 
ibu rumah tangga hanya sampai pada tahap pengetahuan ibu rumah tangga tetapi 
tidak sampai pada tahap perilaku yakni membicarakan topik informasi dari 
tayangan infotainment Silet. Berdasarkan analisis data uji t, hasil membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara tayangan infotainment Silet terhadap 
Agenda Komunikasi ibu rumah tangga. 
Implikasi penelitian, Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara 
keseluruhan faktor yang dapat mempengaruhi agenda komunikasi ibu rumah 
tangga BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa khususnya faktor 
tayangan infotainment Silet, penelitian ini hanya dapat menemukan 20,5% yang 
dapat mempengaruhi agenda komunikasi ibu rumah tangga.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
  Media informasi dan komunikasi yang lebih sering disebut dengan nama 
media massa, telah hadir dan dikenal sejak ribuan tahun yang lalu. Media massa 
yang juga dikenal sebagai media publik. Bukan hanya sekedar kelas pengatur, 
media massa juga mempunyai kekuatan yang signifikan dalam usaha 
mempengaruhi khlayaknya. Keberadaan media massa mempunyai peranan 
penting yang dapat memperluas wawasan, pengetahuan, serta sarana hiburan 
sebagai pelepas ketegangan dan mempunyai peranan penting dalam usaha 
memberikan informasi penting bagi masyarakat.  
   Media massa mulai memberi batasan penting antara fiksi, realitas, hiburan 
dan fashion yang dapat melekat dalam diri masyarakat untuk meniru ikon-ikon 
televisi favoritnya. Media massa merupakan perpanjangan alat indera manusia, 
melalui media massa manusia memperoleh informasi tentang benda, orang, atau 
tempat yang tidak dialami secara langsung.1 Karena media massa bekerja untuk 
menyampaikan informasi.  
Di abad informasi, tidak ada media lain yang lebih berpengaruh daripada 
televisi, Suatu kenyataan yang tidak terbantahkan adalah bahwa televisi 
merupakan fakta hidup, ada dimana-mana di seluruh pelosok tanah air bahkan 
dunia. Sadar atau tidak, kehadirannya bahkan mampu mengubah pola hidup 
                                                                 
1
 Firsan Nova. Public Relation: Bagaimana PR Menangani Krisis Perusahaan (Jakarta: 
Grasindo, 2009), h .204. 
 
 
sebagian besar umat manusia. Pertama kali dalam lintasan sejarah umat manusia, 
bukan para orang tua, guru, konselor atau lembaga- lembaga pendidikan, 
melainkan ―mesin‖ yang menyajikan informasi, ilmu pengetahuan, cerita-cerita, 
nilai-nilai, nasihat, hiburan, teguran dan sebagainya.2 Bahkan hampir setiap rumah 
tangga di seluruh pelosok tanah air mempunyai pesawat televisi.  
  Sebagai media informasi dan hiburan televisi memang memiliki 
keunggulan dan keistimewaan yang tidak mungkin ditandingi oleh media lain 
seperti radio, surat kabar, majalah atau media cetak lainnya. Kemampuan televisi 
memancarkan gambar dan suara sekaligus, memungkinkan siapapun dapat 
menikmati acaranya tanpa menuntut kemampuan membaca sebagaimana layaknya 
media cetak.3 Kelebihan inilah yang membuat tayangan televisi menarik bagi 
siapa saja sekalipun mereka belum bisa membaca. 
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya semua 
program dapat dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama itu 
menarik dan disukai oleh audience dan selama tidak bertentangan dengan 
kesusilaan, hukum dan peraturan berlaku. 
Ada dua jenis program yang disajikan stasiun televisi yakni program 
hiburan dan program informasi. Program hiburan merupakan segala bentuk siaran 
yang bertujuan untuk menghibur audience dalam bentuk musik, lagu, cerita dan 
permainan. Sedangkan program informasi adalah segala jenis siaran yang 
bertujuan untuk memberitahukan tambahan pengetahuan (informasi) kepada 
                                                                 
2
 Surbakt i.  Awas Tayangan Televisi (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2008), h.62. 
3
 Surbakt i.  Awas Tayangan Televisi,  h.63. 
 
 
khalayak audience.4 Program yang termasuk dalam kategori informasi adalah 
program  infotainment. 
Infotainment adalah salah satu bentuk berita keras atau hard news karena 
memuat informasi yang harus segera ditayangkan. Ide dasarnya berawal dari 
asumsi informasi kendati dibutuhkan oleh masyarakat namun tidak dapat diterima 
begitu saja, apalagi untuk kepentingan merubah sikap negatif menjadi sikap 
positif manusia. Karena itu diperlukan semacam pancingan khusus untuk 
mengambil perhatian masyarakat. Pilihannya adalah dengan menyusupkan 
entertainment (hiburan) yang menarik perhatian masyarakat di tengah-tengah 
penyampaian informasi.5 Ini menjadikan program infotainment menarik untuk 
ditonton oleh masyarakat. 
Dewasa ini, hampir setiap hari ada tayangan infotainment di berbagai 
stasiun televisi. Yakni  RCTI, SCTV, dan Trans TV tercatat menayangkan 4 
program infotainment dalam sehari. Rekor durasi terbanyak dipegang oleh RCTI 
dan SCTV, yang sama-sama mengalokasikan 2.5 jam untuk infotainment dengan 
persentase sebesar 10.87 (RCTI) dan 11.90 (SCTV). Hasil ini tak berbeda dengan 
porsi infotainment di Trans TV sebesar 10.87 % di saat weekend. Persentase 
program infotainment paling sedikit dimiliki oleh Metro TV—cukup 4.17 % saja 
untuk dua program infotainment, The Red Collection dan Hollywood Highlights 
                                                                 
4
 GunawanMengenal Program Televisi  http:// asiaaudiovisualra 09gunawanwib isiono. 
Word press. com/2009/04/28/mengenal-program-telev isi/  (28 Januari 2016) 
5
Iswandi. Rahasia Simulasi Mistik Televisi  (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2011),  h. 157. 
 
 
yang masing-masing berdurasi 30 menit.6  Ini menunjukkan bahwa frekuensi 
tayangan infotainment sudah semakin tinggi.  
 Salah satu tayangan infotainment ditayangkan di stasiun televisi RCTI. 
RCTI merupakan televisi swasta pertama di Indonesia, tujuannya adalah sebagai 
alternatif atas tontonan menarik yang sebelum 1989 dikuasai oleh TVRI yang saat 
itu menjadi “corong” pemerintah untuk mempropagandakan Orde Baru yang 
berkuasa saat itu. Saat awal siaran, RCTI hanya menayangkan acara-acara luar 
negeri karena modalnya lebih murah jika dibandingkan dengan memproduksi 
sendiri yang biayanya jauh lebih mahal.7 RCTI termasuk stasiun televisi besar di 
Indonesia saat ini, dengan susunan acara program yang berbeda-beda.  
Program infotainment di RCTI yakni Silet, Cek & Ricek, Kabar Kabari 
dan Intens. Dalam penelitian ini memfokuskan pada salah satunya program 
infotainment yaitu infotainment Silet. Silet hadir untuk mengupas tuntas kisah dan 
kasus para selebriti tanah air, dengan gaya bahasa yang cukup unik, Silet juga 
menjadikan hal-hal yang tabu menjadi layak untuk diperbincangkan.  
Investigasi yang mendalam juga turut menjadikan Silet berbeda dari 
tayangan infotainment lainnya sehingga lebih menarik untuk ditonton oleh 
masyarakat. Infotainment yang mampu membahas dunia selebriti setajam silet ini, 
yang berdurasi hampir 1 jam, selalu menghadirkan dan mengekspos kepribadian 
para public figur yang menjadi idola.   
                                                                 
6Santri Indra Astuti ―Ngerumpi Telev isi: Infotainment Tiada Henti‖ http://communicare-
santi blogspot.co.id/2007/08/ngerumpi-di-televisi-infotainment-t iada html . (30 Januari 2016) 
7
Wilkipedia. RCTI,  https://id.wikipedia.org/wiki/RCTI (28 Januari 2016) 
 
 
 
Wanita yang mendominasi jumlah penonton tayangan infotainment yakni 
ibu rumah tangga, Ibu rumah tangga merupakan wanita yang produktif dan sudah 
menikah baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja. Dalam kehidupan sehari-
hari ibu rumah tangga lebih banyak menghabiskan waktunya berada dirumah dan 
sering kali menonton tayangan infotainment yang kini sudah hampir setiap hari 
ada di televisi. Bahkan ibu rumah tangga di setiap kesempatan selalu 
membicarakan kehidupan selebriti-selebriti akibat tayangan infotainment.  
Informasi terbaru mengenai kehidupan pribadi selebriti  yang dibahas pun 
beraneka ragam, mulai dari kisah asmara selebriti, kasus selebriti, serta berita 
mengenai kehidupan rumah tangga dan perkawinan selebriti. Termasuk ketika 
melihat selebriti yang diidolakannya tersebut menggunakan tas serta baju yang 
sangat cocok sesuai umur, maka para ibu rumah tangga akan melakukan hal yang 
sama pula yaitu membicarakan tas dan baju tersebut mulai dari merek, jenis, 
warna, beli dimana, harga dan lain- lain sampai akhirnya mereka memilikinya.. 
Salah satu contoh informasi terbaru selebriti dari tayangan infotainment 
Silet yakni selebriti Syahrini. Kemunculan Syahrini memang memunculkan 
perhatian yang besar di masyarakat, setiap gaya atau penampilan kreatifnya selalu 
menjadi sorotan media, baik media cetak maupun media elektronik. Gaya dan 
penampilan unik Syahrini yang seakan tidak ada habisnya ini memang seperti 
melekat dalam ingatan sehingga menjadi perhatian dan menjadi agenda 
komunikasi para ibu rumah tangga ini terus mengikuti perkembangannya. 8 Ini 
menunjukkan  tayangan infotainment Silet bisa membuat ibu rumah tangga senang 
                                                                 
8
  Yonnymuto, Fenomena Syahrini. http://yonnymuto.blogspot.co.id/2013/05/fenomena-
syahrini.html (10 Februari. 
 
 
ketika selebriti yang disukainya menjadi tema informasi dalam isi tayangan 
infotainment Silet. 
Tidak terkecuali, ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah Kec Palangga Kab 
Gowa yang menyukai  informasi terbaru selebriti yang mereka tonton di 
infotainment Silet RCTI, sehingga ibu rumah tangga ingin mengetahui informasi 
selebriti yang mereka sukai hingga mendapatkan jawaban yang pasti dari selebriti 
yang bersangkutan.  
Berdasarkan  pada  latar  belakang  serta fenomena  yang  ada,  maka  
peneliti menggunakan teori agenda setting yang menyatakan  bahwa penggunaan 
media massa oleh khalayak adalah munculnya kesadaran dan pengetahuan 
mengenai suatu topik sehingga menimbulkan efek pada  khalayak  membicarakan 
topik tersebut sesuai dengan topik penyajian dari media massa. Berdasarkan 
uraian tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh tayangan Infotainment  Silet 
RCTI terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. 
 
B. Rumusan Masalah: 
Adapun rumusan masalah dari proposal penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pandangan ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah mengenai 
tayangan infotainment Silet RCTI?  
2. Bagaimana agenda komunikasi ibu rumah tangga mengenai tayangan 
infotainment Silet RCTI? 
3. Apakah  terdapat pengaruh tayangan infotainment silet RCTI terhadap agenda 
komunikasi ibu rumah tangga? 
 
 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
1. Pengaruh adalah kegiatan atau keteladanan yang baik secara langsung atau 
tidak lansung mengakibatkan suatu perubahan perilaku dan sikap orang 
lain atau kelompok. Secara umum pengaruh diartikan dalam KBBI 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah sebuah daya tarik yang ada atau 
timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 
perbuatan seseorang.9  Kesimpulannya pengaruh adalah sesuatu hal yang 
dapat mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu yang sebenarnya tidak 
pernah dilakukan seseorang tersebut.  
2. Tayangan infotainment adalah tayangan informasi  bagi masyarakat yang 
mengupas sedalam-dalamnya kehidupan para selebriti, karena kehidupan 
selebriti selalu menarik untuk dibahas dan diketahui.  
3. Infotainment Silet merupakan tayangan infotainment yang tayang di 
stasiun televisi  RCTI yang mengupas kehidupan selebriti secara 
mendalam sesuai dengan ciri khasnya ―Setajam Silet‖.  
4. RCTI merupakan televisi swasta pertama di Indonesia yang saat ini sudah 
dikenal masyarakat hingga ke pelosok tanah air.  
3.  Agenda komunikasi merupakan topik perbincangan mengenai isi tayangan 
infotainment di televisi dalam kalangan ibu rumah tangga.  
4. Ibu rumah tangga adalah  wanita yang produktif dan sudah menikah baik 
yang bekerja maupun yang tidak bekerja. 
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D. Hipotesis 
Adapun kesimpulan sementara penulis terhadap penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Ha: Terdapat pengaruh yang terjadi antara tayangan infotainment Silet 
terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga. 
2. Ho: Tidak ada pengaruh yang terjadi antara tayangan infotainment Silet  
terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian yang Relevan Sebelumnya: 
 
1. Hasdalipa dengan judul ―Pengaruh tayangan infotainment terhadap gaya 
hidup SMA Kartika Wirabuana I Makassar‖ Tahun 2007 Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
menyatakan bahwa  pengaruh tayangan infotainment  yang terjadi terhadap 
gaya hidup siswa tidak terlalu signifikan.10 
2. Siti Maryam dengan judul  ―Gosip dan konstruksi berita pencarian dalam 
infotainment (Analisis wacana berita perceraian ayu ting-ting di 
Infotainmennt Silet Edisi 11-24 November 2013)‖  Tahun 2015 UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menyatakan bahwa infotainment Silet 
sering menggunakan bahasa yang dapat mengalihkan realitas. 11 
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Tabel 1.1. Penelitian Relevan 
NO Nama Peneliti 
dan Judul Skripsi 
Perbedaan  Penelitian Persamaan 
Penelitian Penelitian terdahulu Penelitian peneliti 
1 Hasdalipa Jurusan 
Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam 
Negeri Alauddin 
Makassar 
―Pengaruh 
tayangan 
infotainment 
terhadap gaya 
hidup SMA 
Kartika 
Wirabuana I 
Makassar‖ 
-Menggunakan metode 
penelitian kualitatif. 
-Teknik Pengumpulan 
data menggunakan 
wawancara. 
-Menggunakan analisis 
induktif yakni 
menganalisis dan 
mengolah data yang 
bertitk tolak dari hal-hal 
yang bersifat khusus guna 
memperoleh kesimpulan 
yang bersifat umum. 
-Bertujuan untuk 
menigetahui seberapa 
besar pengaruh yang 
ditimbulkan tayangan 
infotainment terhadap 
gaya hidup siswa SMA 
Kartika Wirabuana I 
Makassar. 
-Menggunakan 
metode kuantitatif.  
-Teknik pengumpulan 
data menggunakan 
kuesioner. 
-Teknik analisis 
datapenelitian ini  
adalah analisis 
kuantitatif yakni 
analisis data terbagi 
menjadi dua yakni 
kegiatan 
mendeskripsikan data 
dan melakukan uji 
statistik  (inferensi).  
-Bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh 
tayangan infotainment 
Silet RCTI terhadap 
agenda komunikasi 
ibu rumah tangga. 
Membahas 
tentang 
pengaruh 
tayangan 
infotainment. 
 
2 Siti Maryam UIN 
Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 
―Gosip dan 
konstruksi berita 
pencarian dalam 
infotainment 
(Analisis wacana 
berita perceraian 
ayu ting-ting di 
Infotainmennt 
Silet Edisi 11-24 
November 
2013)‖.   
- Menggunakan 
pendekatan penelitian 
kualitatif.  
-Teknik pengumpulan 
datanya menggunakan 
dokumentasi, data utama 
diperoleh dari sebuah 
rekaman atau video 
tayangan infotainment 
terkait dengan Ayu Ting 
ting. 
-teknik analisis penelitian 
yakni analisis wacana 
yang merupakan bagian 
dari metode interpreatif 
yang mengandalkan 
interpretasi dan 
penafsiran peneliti. 
 
- metode kuantitatif. 
-Teknik pengumpulan 
data menggunakan 
kuesioner. 
-Teknik analisis 
datapenelitian ini  
adalah analisis 
kuantitatif yakni 
analisis data terbagi 
menjadi dua yakni 
kegiatan 
mendeskripsikan data 
dan melakukan uji 
statistik  (inferensi).  
-Bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh 
tayangan infotainment 
Silet RCTI terhadap 
agenda komunikasi 
ibu rumah tangga. 
-Tayangan 
infotainment. 
-Silet RCTI 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
 
 
 
F. Tujuan: 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, maka tujuan  
proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pandangan ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah 
Kec Palangga Kab Gowa mengenai infotainment Silet RCTI . 
2. Untuk mengetahui agenda komunikasi ibu rumah tangga mengenai 
tayangan infotainment Silet RCTI khususnya selebriti Syahrini.  
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh tayangan infotainment Silet RCTI 
terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga.  
G. Kegunaan:  
1. Bagi Objek yang diteliti 
Penelitian ini sebagai bahan kajian dan tambahan bahan penelitian tentang 
pengaruh tayangan infotainment. 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya 
dalam komunikasi massa. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu- ilmu teoritis serta 
mengembangkannya, menambah pengetahuan, pengalaman serta wawasan tentang 
pengaruh tayangan infotainment Silet RCTI terhadap agenda komunikasi ibu 
rumah tangga.   
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
    
A. Media Massa 
 
Fokus kajian dalam komunikasi massa adalah media massa. Media massa 
adalah instusi yang menebarkan informasi berupa pesan berita, peristiwa atau 
produk budaya yang mempengaruhi dan merefleksikan suatu masyarakat. 12 Media 
massa adalah media komunikasi yang digunakan dalam penyampaian pesan dari 
sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi 
seperti surat kabar, film, radio dan televisi.  
Menurut McLuhan, media massa adalah perpanjangan alat indra kita. 
Melalui media massa kita memperoleh informasi tentang benda, orang, atau 
tempat yang tidak di alami secara lansung. Media massa bekerja untuk 
menyampaikan informasi. Untuk khalayak informasi itu dapat membentuk, 
mempertahankan atau mendefinisikan citra13. Karena media massa bekerja untuk 
menyampaikan informasi.  
Media dapat diartikan sebagai alat atau sarana yang dipergunakan untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Berdasarkan sifatnya 
media terdiri dari dua, yaitu media cetak dan media elektronik. Media cetak dapat 
diartikan segala barang cetak seperti surat kabar, majalah, brosur, pamphlet, 
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 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana Media Group, 2008), h. 258. 
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 Firsan Nova. Public Relation: Bagaimana PR Menangani Krisis Perusahaan ( Jakarta: 
Grasindo, 2009),  h .204. 
 
 
bulletin dan lain- lain. .14 Contoh media elektronik adalah televisi, radio dan lain-
lain. 
1. Fungsi Media Massa  
Fungsi- fungsi media massa secara universal yakni sebagai berikut:  
a. Fungsi menyiarkan informasi (to inform). Penyampaian informasi yang 
berkaitan dengan peristiwa, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang 
dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain atau special event. 
Pesan yang informative adalah pesan yang bersifat baru (actual) berupa 
data, gambar, fakta, opini dan komentar yang memberikan pemahaman 
baru/penambahan wawasan terhadap sesuatu.  
b. Fungsi mendidik (to educate). Media massa mendidik dengan 
menyampaikan pengetahuan dalam bentuk tajuk, artikel, laporan k husus, 
atau cerita yang memiliki misi pendidikan. Berfungsi mendidik apabila 
pesannya dapat menambah pengembangan intelektual, pembentukan 
watak, penambahan keterampilan/kemahiran bagi khalayaknya serta 
mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi masyarakat.  
c. Fungsi menghibur (to entertaint), yakni memerikan pesan yang bisa 
menghilangkan ketegangan pikiran masyarakat dalam bentuk berita, cerita 
pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, sinetron, drama, musik, tari, 
dan lainnya. Berfungsi menghibur apabila kahlayak bisa terhibur atau 
dapat mengurangi ketegangan, kelelahan dan bisa lebih santai.  
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 Firsan Nova. Public Relation: Bagaimana PR Menangani Krisis Perusahaan , h.  205. 
 
 
d. Fungsi mempengaruhi (to influence). Fungsi mempengaruhi pendapat, 
pikiran dan bahkan perilaku masyarakat inilah yang merupakan hal paling 
penting dalam kehidupan masyarakat. Karena itulah, media yang memiliki 
kemandirian (independent) akan mampu bersuara atau berpendapat, dan 
bebas melakukan pengawasan social (social control).15 Berdasarkan fungsi 
media massa menunjukkan bahwa media massa selalu ada dalam setiap 
kegiatan masyarakat. 
2. Unsur-unsur dan Karakteristik Media Massa  
Secara umum isi media dapat dibagi menjadi empat, yaitu berita, hiburan, 
opini dan iklan. Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi 
massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang 
dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu 
meliputi:  
a. Publisitas, disebarkan kepada khalayak.  
b. Universalitas, kesannya bersifat umum.  
c. Perioditas, tetap atau berkala.   
d. Kontinuitas, berkesinambungan.  
e. Aktulitas, berisi hal-hal baru.16  
Pemberitaan dalam media massa merupakan elemen yang paling penting 
dalam komunikasi massa. 
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B. Televisi  
Media televisi pada hakekatnya merupakan suatu sistem komunikasi yang 
menggunakan suatu rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan secara cepat, 
berurutan dan diiringi unsur audio. Walaupun demikian, pengertian ini harus 
dibedakan dengan media film yang merupakan rangkaian gambar yang 
diproyeksikan dengan kecepatan 24 bingkai per detik sehingga gambar tampak 
hidup. Setiap gambar dan rangkaian tersebut dengan mudah dapat kita kenali 
dengan mata telanjang. Kata televisi terdiri dari kata tele yang berarti ―jarak‖ 
dalam bahasa yunani dan kata visi yang berarti ―citra atau gambar‖ dalam bahasa 
latin. Jadi, kata televisi berartisuatu sistem penyajian gambar berikut suaranya dari 
suatu tempat yang berjarak jauh.17 Sehingga mampu menjangkau seluruh lapisan 
masyrakat sekalipun berjarak jauh.  
Dari semua media komunikasi yang ada, televisilah yang dianggap paling 
berpengaruh pada kehidupan manusia. Kini sedikitnya terdapat lima metode 
penyampaian program televisi yang telah dikembangkan. Penemuan televisi telah 
melalui berbagai eksperimen yang dilakukan oleh para ilmuwan akhir abad 19 
dengan dasar penelitian yang dilakukan oleh James Clark Maxwell dan Heinrich 
Hertz, serta penemuan Marconi pada tahun 1890. Fungsi televisi secara umum 
adalah memberi informasi, mendidik, menghibur dan membujuk, tetapi fungsi 
menghibur lebih dominan pada media televisi.18 Tidak mengherankan jika televisi 
banyak di sukai oleh masyarakat karena dapat memenuhi kebutuhan akan 
informasi serta dapat memberikan hiburan kepada masyarakat.  
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1. Karakteristik Televisi 
Televisi merupakan media pandang dengar yang sempurna dan 
mempunyai efek yang paling besar terhadap khalayak dibanding media elektronik 
lainnya, televisi mempunyai beberapa karakteristik antara lain: 
a. Media pandang dengar (audio-visual) 
Televisi adalah media pandang sekaligus media dengar. Televisi berbeda 
dengan media cetak, yang lebih merupakan media pandang. Televisi juga 
berbeda dengan radio, yang merupakan media dengar. Orang memandang 
gambar yang ditayangkan di televisi, sekaligus mendengar atau mencerna 
narasi atau naskah. 
b. Mengutamakan gambar  
Kekuatan televisi terletak lebih pada gambar. Gambar dalam hal ini gambar 
hidup membuat televisi menarik disbanding media cetak. Narasi atau naskah 
bersifat gambar. 
c. Mengutamakan kecepatan 
Deadline media cetak 1 x 24 jam, deadline atau tenggat televisi bisa disebut 
setiap detik. Televisi mengutamakan kecepatan. Kecepatan bahkan menjadi 
salah satu unsur  yang menjadikan berita televisi bernilai. Berita paling 
menarik atau menonjol dalam rentang waktu tertentu, pasti akan ditayangkan 
paling cepat atau paling awal oleh televisi.  
 
 
 
 
 
d. Bersifat sekilas 
Media cetak mengutamakan dimensi ruang, televisi mengutamakan dimensi 
atau durasi. Berita televisi bersifat sekilas, tidak mendalam, dan dengan durasi 
yang terbatas. 
e. Bersifat satu arah 
Bersifat satu arah, dalam arti pemirsa tidak bisa pada saat itu juga member 
respons balik terhadap berita televisi yang ditayangkan, kecuali pada beberapa 
program interaktif. Pemirsa hanya punya satu kesempatan untuk memahami 
berita televisi. Pemirsa tidak bisa, misalnya, meminta presenter membacakan 
ulang kembali berita televisi karena pemirsa tersebut belum memahami berita 
tersebut atau ingin lebih memahami berita tersebut.  
f. Daya jangkau luas 
Televisi memiliki daya jangkau luas. Ini berarti televisi mengjangkau segala 
lapisan masyarakat, dengan berbagai latar belakang social ekonomi khalayak, 
masuk ke berbagai strata social.19 Kelebihan-kelebihan inilah yang membuat 
media televisi lebih menarik daripada media yang lain.  
2. Program Televisi 
Faktor yang membuat audien tertarik untuk mengikuti siaran yang 
ditayangkan stasiun televisi yaitu program atau acara yang disajikan oleh stasiun 
tersebut. Status program dianalogikan dengan produk atau barang (goods) atau 
pelayanan (services) yang dijual kepada pihak lain. Pihak lain yang dimaksud 
adalah audien dan pemasang iklan. Dengan demikian orang bersedia mengikuti 
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program yang ditayangkan oleh stasiun televisi karena itu sudah merupakan 
produk yang dibutuhkan oleh mereka. Dalam hal ini terdapat suatu rumusan 
dalam dunia penyiaran yaitu program yang baik akan mendapatkan penonton yang 
lebih besar, sedangkan acara yang buruk tidak akan mendapatkan penonton. 20  
Dengan demikian pengertian program adalah segala hal yang ditampilkan 
stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiencenya . Program atau acara 
yang disajikan adalah faktor yang membuat audience tertarik untuk mengikuti 
siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran apakah itu radio atau televisi.  
3. Jenis Program Televisi 
Ada dua jenis program di televisi yakni program hiburan dan program 
informasi. 
a. Program Hiburan, adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur audience dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. 
Program yang temasuk dalam ketegori hiburan adalah drama, musik, dan 
permainan (game). 
b. Program informasi, adalah segala jenis siaran yang bertujuan untuk 
memberitahuakan tambahan pengetahuan (informasi) kepada khalayak 
audience. Program yang termasuk dalam kategori informasi adalah Berita 
keras (Hard News), Straight News, suatu berita singkat (tidak detail), 
Feature (berita ringan), dan Infotaiment (mengenai kehidupan orang-orang 
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yang dikenal masyarakat yakni selebriti).21 Tayangan infotainment 
termasuk dalam program informasi yang memuat informasi mengenai 
kehidupan selebriti.  
C. Infotainment Sebagai Program Informasi 
Kata  ―infotainment”  berasal dari dua kata yaitu information yang berarti 
informasi dan entertainment yang berarti hiburan. Menurut Morissan M.A dalam 
bukunya Manajemen Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio & Televisi 
bahwa infotainment bukanlah berita hiburan, atau berita yang memberikan 
hiburan.22  Infotainment adalah berita yang menyajikan informasi mengenai  
kehidupan orang-orang yang dikenal masyrakat (celebrity), dan karena sebagian 
besar mereka bekerja pada industry hiburan, seperti pemain film/sinetron, 
penyanyi dan sebagainya maka berita mengenai mereka disebut juga dengan 
infotainment.  
Infotainment adalah salah satu bentuk berita keras karena memuat 
informasi yang harus segera ditayangkan. Dewasa ini, infotainment disajikan 
dalam program berita sendiri yang terpisah dan khusus menampilkan berita-berita 
mengenai kehidupan selebriti.23 Infotainment merupakan berita hiburan bagi 
masyarakat yang mengupas kehidupan para selebriti, karena sisi kehidupan 
selebriti selalu menarik untuk dibahas dan diketahui.  
Menurut Suwardian Wiradon, Infotainment adalah sebuah istilah yang 
mengundang perdebatan, program tayangan televisi ini, menggabungkan dengan 
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apa yang diistilah information dan entertainment. Dalam kamus bahasa Indonesia 
information adalah informasi yang dikemas dengan baik dalam bentuk hiburan 
yang menyoroti sisi-sisi pribadi public figur, orang-orang popular dan selebriti.24 
Infotainment juga merupakan salah satu bentuk program berita. Namun demikian 
fungsi infotainment sebenarnya lebih besar sebagai hiburan bagi audience.  
Mulai pagi buta hingga malam hari beberapa stasiun televisi selalu 
menghadirkan isu hangat tentang para selebriti melalui tayangan infotainment. 
Termasuk tayangan infotainment Silet RCTI yang hadir di waktu siang hari di 
sela-sela waktu istirahat masyarakat. Hal yang melatar belakangi adanya tayangan 
infotainment  adalah banyaknya masyarakat yang mengidolakan para selebriti 
tersebut dengan segala prestasi-prestasi  yang mereka miliki. 
Target audience yang dipastikan oleh insan infotainment adalah ibu-ibu 
rumah tangga. Karena ibu rumah tangga mengidolakan para selebriti-selebriti 
tanah air dan selalu menunggu informasi mengenai selebriti tanah air.  
1. Pandangan Islam terkait Infotainment 
Salah satu unsur tayangan infotainment yang dapat  dilihat dengan 
kacamata Islam adalah cara penyampaian informasi serta informasi itu sendiri. 
Informasi yang disampaikan lebih dominasi seputar kehidupan pribadi dan 
keluarga seseorang. Terkait tayangan isi infotainment tersebut, Departemen 
Agama (Depag) memandang perlu adanya pembenahan dan perbaikan terhadap 
tayangan-tayangan infotainment. Untuk itu Depag meminta agar pihak media 
memperhatikan aspek edukasi dan hiburan, tidak semata-mata mengejar 
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keuntungan.25 Tayangan infotainment yang bagus dan mengandung unsur edukasi 
serta informasi yang baik, sudah seharusnya ditampilkan oleh media. 
Menurut pendapat Said Agil Shirodj, Ketua ulama PBNU bahwa Acara 
infotainment  haram bila pengumbaran kejelekan seseorang atau dalam istilahnya 
Ghibah istilah umumnya gosip.26 Sebagaimana firman Allah swt dalam dalam 
Q.S. Al  Hujurat/49: 12. 
                           
                        
                  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang.27 
Ayat di atas menegaskan bahwa sebagian dugaan adalah dosa yakni 
dugaan yang tidak berdasar. Biasanya dugaan yang tidak berdasar dan 
mengakibatkan dosa adalah dugaan buruk terhadap pihak lain. Ini berarti ayat di 
atas melarang melakukan dugaan buruk yang tanpa dasar, karena ia dapat 
menjerumuskan seseorang ke dalam dosa. Dengan menghindari dugaan dan 
prasangka buruk, anggota masyarakat akan hidup tenang karena menghindari 
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prasangka buruk.28 Dari penjelasan ayat manusia dianjurkan untuk tidak 
berprasangka buruk ataupun membicarakan keburukan orang lain.  
Buruk sangka adalah menyangka seseorang berbuat kejelekan atau 
menganggap jelek tanpa adanya sebab-sebab yang jelas yang memperkuat 
sangkaannya. Perbuatan seperti itu sangat dilarang oleh Allah swt. Orang yang 
melakukannya berarti telah berbuat dosa sebagaimana dinyatakan dalam hadis: 
ُةَبيِغْلا اَم َنوُرْدََتأ َلَاق ملسو هيلع للها ىلص ِهَّللا َلوُسَر ََّنأ َةَر ْيَرُه ِبَِأ ْنَع . ُهُلوُسَرَو ُهَّللا اُولَاق
ُمَلَْعأ .ُهَرْكَي َابِ َكاَخَأ َكُرِْكذ َلَاق . ِهِيف َناَك ْنِإ َلَاق ُلُوَقأ اَم ىِخَأ ِفِ َناَك ْنِإ َتَْيَأر ََفأ َلِيق
 ُهَّتَه َب ْدَق َف ِهِيف ْنُكَي َْلَ ْنِإَو ُهَتَْبتْغا ِدَق َف ُلوُق َت اَم(ملسم هاور) 
Artinya:  
Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw bertanya: ―tahukah kamu 
sekalian, apakah menggunjing itu?‖ para sahabat berkata: ―Allah swt dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui‘. Beliau bersabda: ―yaitu bila kamu 
menceritakan keadaan saudaramu yang ia tidak menyenanginya‖. Ada 
seorang sahabat bertanya: ―bagaimana seandainya saya menceritakan apa 
yang sebenarnya terjadi pada saudara saya itu?‖ beliau menjawab: ―apabila 
kamu menceritakan apa yang sebenarnya terjadi pada saudaramu itu, maka 
berarti kamu telah menggunjingnya, dan apabila kamu menceritakan apa 
yang sebenarnya tidak terjadi pada saudaramu, maka kamu bener-benar 
membohongkannya‖. (H.R. Muslim). 29 
 
Hadis di atas melarang perbuatan buruk sangka, saling menyelidiki, saling 
memata-matai, tawar menawar untuk menjerumuskan orang lain. 30 Maka setiap 
kalimat yang kita ucapkan sementara ada orang lain yang membencinya, jika ia 
tahu kita mengatakan demikian maka itulah ghibah. 
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2. Ciri-ciri Tayangan Infotainment 
Pada tataran teknik praktis yakni dengan mengacu pada buku pedoman 
televisi program tipe yang disusun dan disetujui antara lima televisi swasta 
dengan AC Nielsen Indonesia yang merupakan bagian dari Nielsen yang 
melakukan kajian dan riset terhadap media, dalam industri media diperlukan pula 
suatu riset tentang penilaian terhadap suatu media oleh masyarakat luas. Saat itu 
disepakati tentang ciri-ciri umum tayangan yang dikategorikan sebagai tipe 
program infotainment.31 
Ciri-ciri tersebut antara lain:  
1. Acara menyajikan informasi aktual atau rangkuman informasi dari suatu 
priode waktu tertentu (kilas balik) dari peristiwa yang terjadi di dalam dan 
di luar negeri, dan yang menambah wawasan pemirsanya.  
Aktual merupakan peristiwa yang betul-betul ada (terjadi), terbaru, 
terhangat, baru saja atau sedang  terjadi. Pengertian terbaru, sedang menjadi 
pembicaraan orang banyak tentang peristiwa dan sebagainya atau peristiwa yang 
baru saja terjadi. 
2. Acara yang ditayangkan secara berulang kali/ regular pada slot tetap.  
Penanyangan infotainment di televisi memang lebih padat dibanding 
dengan acara lain. Rupa-rupanya durasi yang rata-rata hanya tiga puluh menit 
setiap kali tayang tidak cukup. Oleh karena itu, dalam sehari dapat beberapa kali 
ditayangkan, walaupun dengan tema acara yang berbeda. 
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3.  Acara menyajikan informasi tetap dikemas dan dalam bentuk hiburan.  
Tayangan infotainment dalam menyampaikan informasi mengenai 
selebriti, dikemas dalam bentuk hiburan (entertainment)  agar menarik perhatian 
masyarakat di tengah-tengah penyampaian informasi.  
D. Infotainment (Silet RCTI ) 
Silet adalah sebuah program informasi hiburan yang memuat kehidupan 
para pesohor (selebritis)  yang ditayangkan oleh stasiun RCTI. Silet 
mengungkapkan fakta-fakta berupa kejadian seputar misteri, kehidupan para 
selebriti, kehidupan para politikus, atau tragedi yang mengguncang kehidupan. 
Acara ini disiarkan oleh setiap Senin hingga Jumat pada pukul 11:00 hingga 12:00 
WIB, serta Sabtu dan Minggu pada pukul 11:30 hingga 12:00 WIB. 32 Silet pernah 
memenangi penghargaan Panasonic Globel Award untuk kategori Infotainment 
Terbaik selama 8 tahun berturut-turut (2006 hingga 2012). Dan kali pertama, 
acara ini dibawakan oleh Feni Rose.  
Berbeda dari tayangan program infotainment yang lain, penyampaian 
informasi mengenai selebriti secara unik dan tajam merupakan hal yang membuat  
tayangan Silet mudah diingat oleh masyarakat terutama ibu rumah tangga. 
Infotainment Silet juga selalu menghadirkan isu hangat mengenai selebriti tanah 
air yang menjadi topik hangat pembicaraan masyarakat.  
 
 
 
                                                                 
32
 Wilkipedia, Silet RCTI.  https://id. Wikipedia    .org/wiki/ Silet_%28acara_telev isi%  
29 (28 Desember 2015) 
 
 
E. Konsep Teoritis 
1. Teori Agenda Setting 
Hubungan yang kuat antara berita yang disampaikan media, dengan isu- isu 
yang dinilai penting oleh publik merupakan salah satu jenis efek media massa 
yang paling popular  yang dinamakan dengan agenda setting.  Istilah agenda 
setting diciptakan oleh Maxwell McCombs dan Donald Shaw (1972,1993), dua 
peneliti dari Universitas North Carolina.33 Media massa menghadirkan objek-
objek yang hendaknya dipertimbangkan, diketahui, dan dirasakan individu-
individu dalam masyarakat. Penggunaan media massa oleh khalayak adalah 
munculnya kesadaran dan pengetahuan mengenai suatu topik sehingga 
menimbulkan efek pada  khalayak  membicarakan topik tersebut sesuai dengan 
topik penyajian dari media massa.  
E.M. Griffin (2003) menyatakan bahwa McCombs dan Donald Shaw 
meminjam istilah ‗agenda setting’ dari sarjana ilmu politik Benard  Cohen (1963) 
melalui laporan penelitiannya mengenai fungsi khusus media massa. Dalam 
penelitianya itu, Cohen mengemukakan pernyataannya yang terkenal yang sering 
disebut sebagai mantra dari agenda setting: the mass media may not successful in 
telling us what to the think, but they are stunningly successful in telling us what to 
think about” (media massa mungkin tidak berhasil mengatakan kepada kita apa 
yang harus dipikirkan,  tetapi mereka sangat berhasil untuk mengatakan kepada 
kita hal-hal apa saja yang harus kita pikirkan). 34 Media massa memiliki 
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kemampuan untuk memindahkan hal-hal penting dari agenda mereka menjadi 
agenda publik. 
  Meskipun media massa dapat menjelaskan kejadian-kejadian dimasyarakat 
namun disadari bahwa media massa juga memiliki keterbatasan-keterbatasan 
dalam ruang dan waktu. Dalam hal mana tidak semua informasi dapat 
disampaikan kepada masyarakat. Karenanya media massa harus melakukan 
seleksi atas peristiwa-peristiwa, dan kejadian-kejadian yang akan diberitakan 
kepada masyarakat.35 Dampak media massa, kemampuan untuk menimbulkan 
perubahan kognitif di antara individu- individu, telah dijuluki sebagai fungsi 
agenda setting dari komunikasi massa.  
Teori agenda setting adalah teori yang menyatakan bahwa media massa 
berlaku merupakan pusat penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa 
untuk mentransfer dua elemen yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda 
publik dengan mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu- isu 
yang dianggap penting oleh media massa.  
Khalayak bukan saja belajar tentang isu- isu masyarakat dan hal-hal lain 
melalui media, mereka juga belajar sejauh mana pentingnya suatu isu atau topik 
dari penegasan yang diberikan oleh media massa.36 Dengan kata lain, media yang 
menetukan ―acara‖ (agenda) khalayak.  
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Teori agenda setting merupakan teori penciptaan kesadaran publik dan 
pemilihan isu-isu mana yang di anggap penting melalui sebuah tayangan berita. 
Ada dua asumsi yang mendasari teori agenda setting yaitu: 
1. Media tidak mencerminkan realitas yang sebenarnya melainkan mereka 
mereka membentuk dan mengkonstruksi realitas tersebut.  
2. Media memberikan isu dan memberikan penekanan lebih kepada isu 
tersebut yang kemudian memberikan kesempatan kepada publik 
menentukan isu mana yang lebih penting dibandingkan isu yang lainnya.37 
Proses agenda setting dimaksudkan untuk mempengaruhi agenda 
komunikasi khalayak (publik), dalam upaya tersebut proses agenda ini memiliki 
efek yang mengadopsi prinsip dasar psikologi:38 
a. Efek Kognitif  
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya 
informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif, media massa membantu audience 
mempelajari informasi. Melalui media massa, masyarakat memperoleh informasi 
tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah kita kunjungi secara 
langsung. 
Efek kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran, sehingga 
khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti, yang tadinya 
bingung menjadi merasa jelas.39  Khalayak dapat mencerna informasi yang 
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disampaikan oleh media massa sehingga mereka tahu hal-hal baru yang pernah 
diketahui sebelumnya. 
b. Efek Afektif 
Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan dari 
komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak tentang sesuatu, tetapi 
lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat mengambil sikap atas informasi dari 
media massa.  
Efek afektif berhubungan dengan sikap akibat terpaan media massa yakni 
dari membaca surat kabar atau majalah, mendengarkan radio dan menonton acara 
televisi.40 Sikap dari terpaan media massa bisa berupa perasaan senang setelah 
menonton acara televisi.  
c. Efek Konatif/ Behavioral 
Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam 
bentuk prilaku, tindakan atau kegiatan.41  
Efek konaktif bersangkutan dengan niat yang cenderung menjadi suatu 
kegiatan atau tindakan. Oleh karena berbentuk kegiatan, maka sebagaimana 
disinggung diatas, efek konatif sering disebut juga efek behavioural-efek konaktif 
tidak langsung timbul sebagai akibat lansung dari terpaan media massa, 
melainkan didahului oleh efek kognitif dan atau efek afektif.  
Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti beranggapan bahwa penggunaan 
media massa oleh khalayak atau dalam penelitian ini ibu rumah tangga adalah 
munculnya kesadaran dan pengetahuan mengenai suatu topik sehingga 
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menimbulkan efek pada  ibu rumah tangga  membicarakan topik tersebut sesuai 
dengan topik penyajian dari media massa.  
Proses efek tersebut yang menandai penggunaan media massa oleh 
khalayak adalah munculnya kesadaran dan pengetahuan mengenai suatu topik 
atau persoalan munculnya kesadaran dan pengetahuan tersebut sering tidak 
disadari masyarakat sebagai suatu akibat yang memang diinginkan kalangan 
media massa melalui penyajian suatu topik tertentu. 
2. Fungsi Agenda Setting 
Dampak dari media massa terhadap pemirsanya, melalui kemampuannya 
mempengaruhi perubahan kognisi, struktur pemikiran, dan kemampuan 
mempengaruhi perilaku pemirsa (secara individual), dikenal dengan fungsi 
agenda setting media komunikasi massa. Dengan kata lain, agenda setting 
membentuk isu-isu yang menonjol atau citra dalam pikiran publik. Sebagai 
gatekeeper informasi, pers selektif dalam memilih berita yang akan dilaporkan, 
menentukan apa yang harus dilaporkan, dan bagaimana melaporkannya. Orang 
akan cenderung terpengaruh oleh berita-berita dari media massa yang dibaca.42 
Ini berarti bahwa masyarakat tidak hanya mempelajari berita-berita dan hal-
hal lainnya melalui media massa, tetapi juga mempelajari seberapa besar arti 
penting isu atau topik dari media massa.  
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E. Kerangka Pikir/Penelitian 
Berdasarkan kajian teori maka disusunlah skema kerangka pikir yang 
berfungsi untuk menjadi landasan pikir peneliti dalam melakukan pembahasan 
dan menyimpulkan hasil penelitian, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
 Media televisi memang memiliki keunggulan dan keistimewaan yang 
tidak mungkin ditandingi oleh media lain. Stasiun televisi setiap harinya 
menyajikan berbagai jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya 
sangat beragam. Termasuk televisi swasta terbesar saat ini yakni RCTI yang 
menayangkan program infotainment Silet. dengan gaya bahasa yang cukup unik 
dalam menyampaikan informasi mengenai selebriti tanah air, menjadikan Silet  
cukup berbeda dengan infotainment lainnya. infotainment Silet juga membuat 
suatu berita mengenai isu hangat selebriti, sehingga menarik perhatian ibu rumah 
tangga untuk ditonton dalam menambah informasi mengenai selebriti tersebut. Ini 
menjadikan ibu rumah tangga dalam setiap kesempatan merasa senang 
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membicarakan tentang informasi selebriti yang mereka idolakan melalui tayangan 
infotainment Silet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode survei. Survei adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner 
sebagai instrument pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh 
informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi 
tertentu.43 
Penelitian dilakukan di BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan yang masuk dalam wilayah Desa Bontoala, Desa 
Bontoala sendiri memiliki luas keseluruhan wilayah ±1,25 km2. Desa bontoala 
sebagian besar merupakan daratan. Desa bontoala juga memiliki sungai dengan 
panjang 1 km dengan luas aliran sungai 0,25 km. (Sumber data: Kantor Desa 
Bontoala Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa).  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Karena Karena dalam penelitian kuantitatif lebih bersifat konkret yang dapat 
dikuantitaskan berupa angka-angka sehingga penelitian ini bersifat objektif. 
Pendekatan kuantitatif merupakan yang dikutip dari buku metode penelitian 
sosial oleh Bagong Suyanto Dan Sutinah yaitu. 
1. Melibatkan lima komponen ilmiah; yaitu teori, hipotesis, observasi, 
generalisasi empiris, dan penerimaan atau penolakan hipotesis.  
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2. Mengandalkan adanya populasi dan teknik penarikan sampel.  
3. Menggunakan kuesioner untuk pengumpulan data.  
4. Mengemukakan variabel-variabel penelitian dalam analisis data.  
5. Berupaya menghasilkan kesimpulan secara umum, baik yang berlaku untuk 
populasi atau sampel yang diteliti.44 
 
C. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek dan subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi itu tidak 
hanya orang, tetapi objek dan benda-benda lain.45Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah Kecamatan 
Palangga Kabupaten Gowa. Adapun populasi dalam penelitian ini sebanyak 691 
ibu rumah tangga yang berdomisili di BTN Nusa Indah Kec Palangga Kab Gowa 
baik yang bekerja maupun yang berprofesi asli sebagai ibu rumah tangga. Adapun 
populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi 
 
 Sumber: Data RW Btn Nusa Indah 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel dari populasi itu. 
Yang dipelajari dari sampel yaitu kesimpulannya akan di berlakukan oleh 
populasi.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan 
sampel probabilitas atau acak (Probability Sampling). Metode ini adalah suatu 
metode pemilihan sampel, dengan setiap anggota populasi mempunyai 
peluang yang sama untuk dipilih untuk menjadi anggota sampel. Pengambilan 
No RT IBU RUMAH TANGGA 
1 1 54 
2 2 29 
3 3 26 
4 4 37 
5 5 29 
6 6 49 
7 7 45 
8 8 70 
9 9 48 
10 10 39 
11 11 48 
12 12 25 
13 13 50 
14 14 38 
15 15 70 
16 16 34 
 TOTAL 691 
 
 
sampel dilakukan secara Stratifed Random Sampling merupakan teknik yang 
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsure yang tidak homogen dan 
berstrata secara proporsional.46 Survei ini dilakukan pada ibu rumah tangga 
yang tinggal di BTN Nusa Indah Kec Palangga Kab Gowa baik yang bekerja 
maupun yang berprofesi asli sebagai ibu rumah tangga dan  menonton 
tayangan infotainment Silet.  
Adapun teknik penentuan sampel dilakukan dengan rumus Yamane: 
n = 
N
Nd2 + 1
 
Keterangan : 
N = Jumlah populasi  
𝑑2 = Sampling error  
n = jumlah sampel  
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Dalam 
Penelitian ini menggunakan rumus Yamane dengan toleransi batas kesalahan 
10%. Atau 0,1 Penentuan sampel dengan persamaan sebagai berikut: 
Adapun pemilihan ibu rumah tangga sebagai obyek penelitian yaitu: 
n =  
691
691.0,12 + 1
 
n = 
691
7,91
 
n = 87, 35 
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n = 87 
Berdasarkan pengukuran penentuan sampel diatas maka didapatkan 
sampel yang diperlukan sebanyak 87 ibu rumah tangga dari populasi sebanyak 
691 ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah Kec Palangga Kab Gowa. Selanjutnya 
dilakukan penarikan sampel dengan menggunakan teknik Stratified Random 
Sampling dengan rumus sebagai berikut: 
populasisetiapstrata
N
×  sampel secara keseluruhan 
Dengan penjabarannya sebagai berikut:  
Diketahui n: 87 
Dinyatakan sample tiap strata: 
Sampel RT 1 =  
54
691
× 87 = 6,79 
= 6 
 
Maka diperoleh penarikan sampel setiap RT sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  3.2 Penyebaran Sampel 
No RT  IBU RUMAH TANGGA 
1 1 6 
2 2 4 
3 3 3 
4 4 5 
5 5 4 
6 6 6 
7 7 6 
8 8 9 
9 9 6 
10 10 5 
11 11 6 
12 12 3 
13 13 6 
14 14 5 
15 15 9 
16 16 4 
 TOTAL 87 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil 
kuisioner.  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.47 Data ini dibuat untuk menghimpun informasi mengenai 
karasteristik responden, pengetahuan responden tentang tayangan infotainment 
dan segala yang mempengaruhi tentang tayangan infotainment.  
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Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan 
yakni buku-buku, dan skripsi yang relevan dengan penelitian serta dokumen-
dokumen yang berkaitan erat dengan penelitian ini.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data penelitian ini  adalah analisis kuantitatif yakni analisis 
data terbagi menjadi dua yakni kegiatan mendeskripsikan data dan melakukan uji 
statistik (inferensi).  Kegiatan mendeskripsikan data adalah menggambarkan data 
yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 
dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 
dilakukan. Kegiatan mendeskripsikan data dilakukan dengan pengukuran statistik 
deskriptif. 
Rumus yang digunakan dalam analisis data yaitu regresi linear sederhana 
merupakan alat analisis untuk menguji hubungan sebab akibat (kausal) antar dua 
variabel atau lebih, jadi analisis regresi digunakan untuk mengetahui perubahan 
variabel terikat (dependent variable) akibat perubahan variabel bebas 
(independent variable). Persamaan Regresi Linear Sederhana: 
 
Y = a + bX + e 
Keterangan: 
Y= Variabel terikat 
a= Konstanta/intersep (besarnya Y jika X=0) 
b= Koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X) 
X= Variabel bebas 
e= Kesalahan pengganggu (error) 
 
 
 
Harga a dan b dapat dihitug dengan rumus sebagai berikut: 
b =
n. XY− ( X)( Y)
n. ( X 2)( X)2
 
 
a =
 Y− b  X
n
 
a. Analisis korelasi 
Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis korelasi untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara variabel X yakni tayagan infotainment Silet, dengan 
variabel Y yakni Agenda Komunikasi dan jika ada hubungan, bagaimana arah 
hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut.  
rxy =           n 𝛴𝑥𝑦 −  𝛴𝑥 𝛴𝑦 
    {n Σx2- (Σx)2} {n Σy2- (Σy)2  
 Dimana :  
r = Koefisien korelasi Pearson Product moment 
N = Jumlah individu dalam sampel 
X = Angka mentah untuk variabel x 
Y = Angka mentah untuk variabel y 
 
 
 
Tabel 3.3  Koefisien korelasi 
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 s.d 0,20 Kurang Kuat 
>0,20 s.d 0,40 Agak Kuat 
>0,40 s.d 0,60 Cukup Kuat 
>0,60 s.d 0,80 Kuat 
>0,80 s.d 1.00 Sangat Kuat 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Nilai koefisien r , yaitu antara -1 sampai +1 dengan kriteria sebagai berikut: 
 
 
a. Jika nilai r > 0 artinya telah terjadi hubungan linier positif, yaitu semakin besar 
nilai variabel X (independen) semakin besar pula nilai variabel Y (dependen) 
atau sebaliknya, semakin kecil nilai variabel X (independen) maka semakin 
kecil pula nilai variabel Y (dependen).  
b. Jika nilai r <0, artinya telah hubungan linier negatif yaitu semakin kecil nilai 
variabel X (independen) maka makin kecil pula nilai variabel Y (dependen).  
c. Jika r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X 
(independen) dengan variabel Y (dependen).  
d. Jika r = 1 atau r = -1 telah terjadi hubungan linier sempurna, sedangkan untuk 
nilai r yang semakin mengarah ke angka 0 maka hubungan semakin melemah.  
 
F. Instrumen Penelitian 
   Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian 
akan tergantung pada jumlah variabel yang akan diteliti. Karena instrument 
penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus 
mempunyai skala.48 Dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. 
   Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 49 
   Dalam penelitian ini indikator yang diukur melalui skala Likert, dengan 
lima pilihan jawaban yaitu 
1. Sangat Setuju (SS)  diberi skor 5 
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2. Setuju (S) diberi skor 4 
3. Netral (N) diberi skor 3 
4. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
G. Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji validitas 
Validitas adalah Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini 
untuk mengukur validitas digunakan korelasi bivariate pearson dengan bantuan 
program SPSS versi 22. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika rhitung 
> rtabel pada nilai signifikansi 10 %.  Sedangkan jika rhitung < rtabel maka variabel 
tersebut tidak valid.  
Untuk penelitian ini, nilai df (degree of freedom) dapat dihitung sebagai berikut: 
df  = n – 2 
= 87 -2  = 85 
Dengan signifikansi 10%. Maka didapat r tabel yaitu 0,178. Adapun hasil uji 
validitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.4 Hasil uji Validitas Angket 
No. Item Rxy rtabel 10 % (87) Keterangan 
1 0,560 0,178 Valid 
2 0,477 0,178 Valid 
3 0,556 0,178 Valid 
4 0,282 0,178 Valid 
5 0,521 0,178 Valid 
6 0,784 0,178 Valid 
7 0,639 0,178 Valid 
8 0,403 0,178 Valid 
9 0,837 0,178 Valid 
10 0,406 0,178 Valid 
11 0,820 0,178 Valid 
12 0,307 0,178 Valid 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
Hasil uji validitas sebagaimana tabel di atas, menunjukkan bahwa semua 
harga rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 10%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa semua item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian.  
2. Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas adalah Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama.50 Realibilitas dalam penelitian ini menggunakan uji cronbach 
alpha yaitu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap 
konsistensi seluruh skala yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen 
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penelitian dapat dikatakan telah reliable jika memiliki koefisien realibilitas 0,6 
atau lebih dengan menggunakan bantuan program SPSS. Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada table 3.5 berikut: 
 
Table 3.5 Hasil uji Reliabilitas 
Reliability Statistics  
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,793 12 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
Hasil uji realibitas sebagaimana tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai alpha 
> 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam angket 
penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan dalam pengujian 
hipotesis. 
a. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X dan Y, 
apakah variabel X (tayangan infotainment Silet RCTI) benar-benar berpengaruh 
terhadap variabel Y (agenda komunikasi ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa). 
Untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji masing-masing koefisien 
regresi variabel bebas mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap 
 
 
variabel terikat. Dengan Menentukan nilai kritis dengan level signifikan α = 10 %, 
adapun Penentuan kriteria penerimaan dan penolakan 
Ha diterima jika: 
t hitung  ≥  t table  maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada pengaruh 
yang bermakna oleh variabel X dan Y. 
Ho diterima jika: 
t hitung  ≤  t table  maka Ho diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak ada 
pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan Y.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden perlu disajikan untuk mengetahui latar belakang 
responden. Responden dalam penelitian ini sebanyak 87 orang yang menonton 
tayangan infotainment Silet RCTI. Karakteristik yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah usia, penghasilan keluarga, serta alasan responden menonton tayangan 
infotainment khususnya infotainment silet. 
1.      Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Faktor usia sangat terkait dengan kematangan pisik dan psikis seseorang. 
Dengan usia, orang akan memperoleh pengalaman yang berbeda dengan yang 
lainnya. demikian pula halnya dengan tingkat kemampuan seseorang dalam 
menyelasaikan sesuatu, faktor usia akan menentukan ketepatan dan kebenaran 
dari ucapan seseorang.  
Usia responden dibagi dalam lima kelompok, yaitu: kelompok 1 (usia < 17 
tahun), kelompok 2 (Usia 17-29 tahun), kelompok 3 (usia 29-34 tahun), kelompok 
4 (usia 35-39 tahun), kelompok 5 (Usia > 40 tahun). Dan hasil penelitian ini 
menunjukkan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi % 
< 17 tahun 0 0% 
17 – 29 tahun 29 33,3% 
29 – 34 tahun 36 41,3% 
35 – 39 tahun 12 13,7% 
>40 tahun 10 11,49% 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan  tabel di atas dapat diketahui bahwa distribusi responden 
meiliki usia yang berbeda-beda. Adapun distribusi responden terbanyak pada 
klasifikasi umur 29 sampai dengan 34  tahun yakni sebanyak 36 responden atau 
dengan presentase 41,3%,  serta  distribusi responden terendah pada klasifikasi 
umur dibawah 17 tahun. Dan klasifikasi umur 17 sampai dengan  29 tahun 
sebanyak 29 responden atau dengan presentase 33,3%, pada klasifikasi umur 35 
sampai dengan 40 tahun sebanyak 12 responden atau dengan presentase 13,7% , 
dan selebihnya klafikasi umur responden diatas 40 tahun atau dengan presentase 
11,49%.   
2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Keluarga  
Penghasilan keluarga responden dibagi menjadi dalam empat  kelompok 
yaitu: kelompok satu  (< 2 juta), kelompok dua  (2 – 5 juta), kelompok tiga (6 – 9 
juta), kelompok empat (> 10 juta). Dan hasil penelitian ini menunjukkan: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Penghasilan Keluarga Responden 
Penghasilan Keluarga Frekuensi % 
< 2 juta 31 35,6% 
2 – 5 juta 46 52,87% 
6 -9 juta 10 11,49% 
>10 juta 0 0% 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan data responden di atas, dapat diketahui bahwa responden 
penelitian memiliki penghasilan keluarga yang berbeda-beda. Secara keseluruhan, 
sebanyak 31 atau 35,6% responden memiliki penghasilan kurang dari 2 juta. 
Adapun responden yang memiliki penghasilan keluarga 2 sampai dengan 5 juta 
sebanyak 46 responden dengan presentase 52,87%, dan 10 responden dengan 
presentase 11,49% yang memiliki penghasilan keluarga 6 – 9 juta. Serta 
selebihnya belum ada responden yang memiliki penghasilan keluarga lebih dari 
10 juta. Hal tersebut berarti bahwa penghasilan keluarga di BTN Nusa Indah 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yang menjadi responden penelitian hampir 
seluruhnya berpenghasilan menengah ke atas. 
3. Alasan Responden Memilih Infotainment Silet 
Alasan responden atau asumsi dasar ibu rumah tangga dalam menonton 
tayangan infotainment Silet RCTI dapat diketahui dari jawaban responden, alasan 
responden ingin menonton tayangan infotainment Silet RCTI dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok yakni kelompok pertama dengan alasan tayang pada saat 
jam istirahat atau siang hari, kelompok kedua dengan alasan berbeda dari 
tayangan infotainment yang lain, serta kelompok ketiga dengan alasan yang lain 
atau alasan tersendiri jika ada. 
 
 
Tabel 4.3 Alasan Responden Memilih Infotainment Silet 
Alasan Responden Frekuensi % 
Jam istirahat 54 62% 
Berbeda dari infotainment yang lain 26 29,8% 
Alasan yang lain 6 6,8% 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat tingkat alasan responden memilih 
menonton tayangan infotainment Silet RCTI. Adapun alasan responden memilih 
tayangan tersebut diatas adalah karena: 1) tayangan tersebut ditayangkan pada 
waktu istirahat atau siang hari (54 orang) dengan presentase 62%, 2) tayangan 
tersebut berbeda dari tayangan infotainment yang lain (26 orang) dengan 
presentase 29,8%, 3) alasan yang lain responden memilih tayangan tersebut 
sebanyak 6 orang dengan presentase 6,8%. Dapat diketahui bahwa alasan terbesar 
responden menonton tayangan infotainment Silet adalah karena tayang pada saat 
jam istirahat atau siang hari.  Adapun 6 orang responden yang memiliki alasan 
yang lain yakni mengisi waktu luang (1 orang), menyukai pembawa acaranya (2 
orang), cara pembawaan presenter Silet (2 orang), dan senang menonton 
infotainment Silet.  
 
B. Deskripsi  Tayangan Infotainment Silet 
   Deskripsi dalamm penelitian ini, variabel penelitian yakni pandangan ibu 
rumah tangga mengenai infotainment Silet yaitu variabel bebas. variabel bebas 
adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen 
(variabel terikat). Pernyataan dalam variabel bebas menggunakan pilihan jawaban 
sesuai dengan skala likert 1-5. 
 
 
Penilaian pandangan ibu rumah tangga didasarkan pada ciri-ciri tayangan 
infotainment, yang mengacu pada buku pedoman televisi program tipe yang 
disusun dan disetujui antara lima televisi swasta dengan AC Nielsen Indonesia 
yang merupakan bagian dari Nielsen yang melakukan kajian dan riset terhadap 
media, dalam industri media diperlukan pula suatu riset tentang penilaian terhadap 
suatu media oleh masyarakat luas.51 Saat itu disepakati tentang ciri-ciri umum 
tayangan yang dikategorikan sebagai tipe program infotainment. Ciri-ciri tersebut: 
1. Aktual  
2. Tayangan berulang kali 
3. Hiburan  
   Maka disusun indikator aktual terdiri dari 3 item pernyataan, item 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4, 4.5 dan 4.6. Sedangkan indikator 
tayangan berulang kali terdiri dari 1 item pernyataan, pernyataan tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4.7. Dan indikator hiburan terdiri dari 1 pernyataan, pernyataan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8.  Berikut adalah penjabaran dari pernyataan-
pernyataan yang telah dijawab oleh responden berkaitan dengan tayangan 
infotainment Silet menurut pandangan ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. 
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Tabel 4.4 Pentingnya Informasi Selebriti Dari Tayangan Infotainment Silet 
Informasi selebriti dari tayangan infotainment silet 
RCTI penting bagi saya 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 21 24,1% 
Setuju 54 62% 
Netral  5 5,7% 
Tidak Setuju 7 8,2% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel mengenai informasi selebriti dari tayangan Infotainment 
Silet merupakan informasi yang penting bagi responden, jika dicermati sebanyak 
24,1% (21 orang) responden menyatakan sangat setuju, sebanyak 62% (54 orang) 
responden menyatakan setuju, dan 5,7% (5 orang) responden menyatakan netral, 
serta 8,2% (7 orang) responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden  
responden menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
reaksi responden positif dan memang informasi dari tayangan infotainment 
penting bagi responden. 
 
Tabel 4.5 Infotainment Silet Adalah Tayangan yang Menambah Informasi 
Mengenai Selebriti 
Menurut Saya Infotainment Silet Rcti  Adalah 
Tayangan Yang Menambah Informasi Mengenai 
Selebriti 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 29 33,3% 
Setuju 43 49,4% 
Netral  8 9,1% 
Tidak Setuju 7 8% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
 
Berdasarkan tabel mengenai pandangan ibu rumah tangga bahwa 
infotainment silet adalah tayangan yang menambah informasi mengenai selebriti, 
jika dicermati ada 33,3% (29 orang) responden menyatakan sangat setuju, 
sebanyak 49,4% (43 orang) responden menyatakan setuju, dan 9,1% (8 orang) 
responden menyatakan netral, dan 8% (7 orang) responden menyatakan tidak 
setuju, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa reaksi responden positif mengenai tayangan infotainment 
Silet menambah informasi selebriti.  
Tabel 4.6 Isi Atau Informasi Infotainment Silet Rcti Mengenai Selebriti 
Dapat Dipercaya 
Isi Atau Informasi Infotainment Silet Rcti Mengenai 
Selebriti   Dapat Dipercaya 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 24 27,5% 
Setuju 35 40,2% 
Netral 21 24,1% 
Tidak Setuju 7 8% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel mengenai pandangan ibu rumah tangga bahwa isi atau 
informasi infotainment silet dapat dipercaya, jika dicermati sebanyak 27,5% (24 
orang) responden menyatakan sangat setuju, sebanyak 40,2% (35 orang) 
responden menyatakan setuju, dan 24,1% (21 orang) responden menyatakan 
netral, serta  8% (7 orang) responden menyatakan tidak setuju, dan tidak ada 
responden  yang menyatakan sangat tidak setuju.  
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 Informasi Infotaiment Silet Rcti Selalu Ditayangkan  Berulang Kali 
Informasi Infotaiment Silet Rcti Selalu Ditayangkan  
Berulang Kali 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 12 13,7% 
Setuju 27 31% 
Netral 14 16% 
Tidak Setuju 30 34,4% 
Sangat Tidak Setuju 4 4,5% 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel mengenai pandangan ibu rumah tangga bahwa 
informasi infotainment silet selalu ditayangkan berulang kali, jika dicermati ada 
13,7% (12 orang) responden menyatakan sangat setuju, adapun 31% (27 orang) 
responden menyatakan setuju, dan 16% (14 orang) responden menyatakan netral, 
dan 34,4% (30 orang) responden menyatakan tidak setuju, serta 4,5% (4 orang) 
responden menyatakan sangat tidak setuju. Jika dicermati, frekuensi jawaban 
tertinggi responden menyatakan tidak setuju bahwa informasi infotainment silet 
selalu ditayangkan berulang kali.  
Tabel 4.8 Infotaiment Silet Adalah Tayangan Informasi yang Dikemas 
Secara Menarik dan Menghibur 
Infotaiment Silet Adalah Tayangan Informasi yang 
Dikemas Secara Menarik dan Menghibur 
Frekuensi % 
Sangat Setuju 25 28,7% 
Setuju 55 63,2% 
Netral 4 4,5% 
Tidak Setuju 3 3,4% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel mengenai pandangan ibu rumah tangga bahwa 
infotainment silet adalah tayangan yang dikemas secara menarik dan menghibur, 
 
 
jika dicermati ada 28,7% (25 orang) responden menyatakan sangat setuju, 
sebanyak 63,2% (55 orang) responden menyatakan setuju, dan 4,5% (4 orang) 
responden menyatakan netral, serta 3,4% (3 orang) responden menyatakan tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi jawaban responden rata-
rata positif bahwa infotainment Silet dikemas secara menarik dan menghibur.  
C. Deskriipsi Agenda Komunikasi Ibu Rumah Tangga 
   Deskripsi  dalam penelitian ini, variabel penelitian adalah agenda 
komunikasi ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga 
Kabupaten Gowa sebagai variabel terikat. Variabel terikat atau variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi sebab akibat karena adanya 
variabel bebas. Pernyataan dalam variabel terikat ini menggunakan pilihan 
jawaban sesuai dengan skala likert 1-5 berikut jawaban sesuai dengan skala likert 
1-5.  
Penilaian agenda komunikasi ibu rumah tangga didasarkan pada Proses 
agenda setting dimaksudkan untuk mempengaruhi agenda komunikasi khalayak 
(publik), dalam upaya tersebut proses agenda ini memiliki efek yang mengadopsi 
prinsip dasar psikologi.52 
1. Efek kognitif (pengetahuan) 
2. Efek afektif (sikap) 
3. Efek beharvioral (perilaku) 
   Maka disusun indikator pengetahuan terdiri dari 2 item pernyataan, item 
pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 dan 4.10. Sedangkan indikator 
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 Elv inaro et al.  Komunikasi Massa: Suatu Pengantar  (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2007) h. 52. 
 
 
sikap terdiri dari 3 item pernyataan, pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 
4.11, 4.12 dan 4.13. Dan indikator perilaku terdiri dari 2 pernyataan, pernyataan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.14 dan 4.15. Berikut ini penjelasan dari hasil 
penyebaran kuesioner yang dijawab oleh responden yang berkaitan dengan agenda 
komunikasi ibu rumah tangga. Berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.9 Tertarik  Menonton Infotainment Silet Di Karena Menghadirkan 
Informasi Hangat Mengenai Selebriti 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Sangat Setuju 37 42,5% 
Setuju 39 44,8% 
Netral 1 1,1% 
Tidak Setuju 10 11,4% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
   Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh infornasi sebanyak 37 
responden dengan presentase 42,5% sangat setuju bahwa tertarik menonton 
infotainment silet karena menghadirkan informasi hangat mengenai selebriti, 39 
responden menyatakan setuju dengan presentase 44,8%, 1 responden menyatakan 
netral dengan presentase 1,1%, 10 responden menyatakan tidak setuju dengan 
presentase 11,4%, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju. Hal 
ini menunjukkan bahwa kebanyakan responden memang tertarik menonton 
infotainment silet karena informasi hangatnya mengenai selebriti.  
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.10 Melalui  Infotainment Silet Menjadi Lebih Tahu Mengenai Informasi 
Terbaru Mengenai Kehidupan Selebriti 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Sangat Setuju 4 4,5% 
Setuju 69 79,3% 
Netral 4 4,5% 
Tidak Setuju 10 11,4% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
   Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh infornasi ada 4 responden 
dengan presentase 4,5% sangat setuju bahwa melalui  infotainment silet menjadi 
lebih tahu mengenai informasi terbaru mengenai kehidupan selebriti, sebanyak 69 
responden menyatakan setuju dengan presentase 79,3%, 4 responden menyatakan 
netral dengan presentase 4,5%, 10 responden dengan presentase 11,4% 
menyatakan tidak setuju, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju. 
Jika dicermati, reaksi responden cukup tinggi dan positif bahwa mereka menjadi 
lebih tahu informasi mengenai selebriti melalui infotainment Silet. 
Tabel 4.11 Senang Menonton Tayangan Infotainment Silet Rcti Karena Menyukai 
Topik Informasinya Mengenai Selebriti 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Sangat Setuju 15 17,2% 
Setuju 52 59,7% 
Netral 17 19,5% 
Tidak Setuju 3 3,4% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
   Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh infornasi ada 15 responden 
dengan presentase 17,2% sangat setuju bahwa menonton tayangan infotainment 
silet rcti karena menyukai topik informasinya mengenai selebriti, sebanyak 52 
 
 
responden menyatakan setuju dengan presentase 59,7%, 17 responden 
menyatakan netral dengan presentase 19,5%, 3 responden menyatakan tidak 
setuju dengan presentase 3,4%, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa reaksi responden positif dan mereka memang 
benar senang menonton tayangan infotainment Silet Karena topik informasinya. 
Tabel 4.12  Mengikuti Kelanjutan Informasi Terbaru  Selebriti Dari 
Tayangan Infotainment  Silet 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Sangat Setuju 12 13,7% 
Setuju 30 34,4% 
Netral 4 4,5% 
Tidak Setuju 40 45,9% 
Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh infornasi 12 responden dengan 
presentase 13,7% sangat setuju bahwa responden mengikuti kelanjutan informasi 
selebriti dari tayangan infotainment silet RCTI, sebanyak 30 responden 
menyatakan setuju dengan presentase 34,4%, 4 responden menyatakan netral 
dengan presentase 4,5%, sebanyak 40 responden menyatakan tidak setuju dengan 
presentase 45,9%, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak setuju.  
Tabel 4.13 Mengetahui Tema Informasi Terbaru Selebriti Dari Tayangan 
Infotainment Silet 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Sangat Setuju 4 4,5% 
Setuju 9 10,3% 
Netral 48 55,1% 
Tidak Setuju 32 36,7% 
Sangat Tidak Setuju 0 - 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh infornasi 4 responden dengan 
presentase 4,5% sangat setuju bahwa responden mengetahui tema  informasi 
selebriti dari tayangan infotainment silet rcti  bersama keluarga, 9 responden 
menyatakan setuju dengan presentase 10,3%, 48 responden menyatakan netral 
dengan presentase 55,1%, sebanyak 32 responden menyatakan tidak setuju 
dengan presenntase 36,7%, dan tidak ada responden menyatakan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan responden tidak dapat 
memberikan jawaban yang pasti mengenai mengetahui tema informasi selebriti 
dari tayangan infotainment Silet. 
Tabel 4.14 Sering Membicarakan Informasi Selebriti Dari Tayangan 
Infotainment Silet Rcti  Bersama Keluarga 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Sangat Setuju 10 11,4% 
Setuju 32 36,7% 
Netral 9 10,3% 
Tidak Setuju 35 40,2% 
Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi 10 responden dengan 
presentase 11,4% sangat setuju bahwa responden sering membicarakan informasi 
selebriti dari tayangan infotainment silet rcti  bersama keluarga, 32 responden 
menyatakan setuju dengan presentase 36,7%, 9 responden menyatakan netral 
dengan presentase 10,3%, dan 35 responden menyatakan tidak setuju dengan 
presentase 40,2%, dan hanya satu responden menyatakan sangat tidak setuju.  
 
 
 
 
Tabel 4.15 Sering Membicarakan Informasi Selebriti Dari Tayangan Infotainment 
Silet Rcti Kepada Orang Lain 
Jawaban Responden Frekuensi % 
Sangat Setuju 0 - 
Setuju 15 17,2% 
Netral 36 41,3% 
Tidak Setuju 35 40,2% 
Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 
JUMLAH 87 100% 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh informasi tidak ada responden 
yang menyatakan sangat setuju bahwa responden sering membicarakan informasi 
selebriti dari tayangan infotainment silet rcti  kepada orang lain, 15 responden 
menyatakan setuju dengan presentase 17,2%, 36 responden menyatakan netral 
dengan presentase 41,3%, sebanyak 35 responden menyatakan tidak setuju 
dengan persentase 40,2%, dan satu responden menyatakan sangat tidak setuju 
dengan presentase 1,1%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan responden 
tidak dapat memberikan jawaban yang pasti mengenai sering membicarakan 
informasi selebriti dari tayangan infotainment Silet kepada orang lain. 
D. Analisis Pengaruh Tayangan Infotainment Silet Terhadap Agenda 
Komunikasi Ibu Rumah Tangga 
Untuk menentukan korelasi atau tingkat hubungan antara variabel 
Tayangan Infotainment Silet  dan variabel Agenda Komunikasi,  peneliti 
berpedoman pada tabel koefisien korelasi dibawah ini.  
 
 
 
 
 
Tabel 4.15 Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 s.d 0,20 Kurang Kuat 
>0,20 s.d 0,40 Agak Kuat 
>0,40 s.d 0,60 Cukup Kuat 
>0,60 s.d 0,80 Kuat 
>0,80 s.d 1.00 Sangat Kuat 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data pemelitian pengaruh tayangan 
infotaiainment Silet RCTI terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga di BTN 
Nusa Indah Kecamatan Palangga  Kabupaten Gowa, dengan menggunakan 
metode korelasi Pearson sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Korelasi 
 X Y 
X Pearson Correlation 1 ,452** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 87 87 
Y Pearson Correlation ,452** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 87 87 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dipeoleh informasi bahwa korelasi antara tabel 
tayangan infotainment Silet dan Agenda Komunikasi nilainya 0,452. Nilai 0,452 
berada di antara 0,40 sampai dengan 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
korelasi antara variabel  tayangan infotainment Silet dan dengan variabel Agenda 
Komunikasi cukup kuat.  
 
 
 
 
 
1. Keeratan Pengaruh 
Untuk mengetahui keeratan pengaruh tayangan tayangan infotaiainment 
Silet RCTI terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga di Kabupaten Gowa, 
peneliti menggunakan regresi linear sederhana.  
Tabel 4.17 Regresi  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,452a ,205 ,195 3,846 
 
a. Predictors: (Constant), x 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa R adalah 0,452 maka 
R2 adalah 0,205. Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: Agenda komunikasi 
– R2 x maka agenda komunikasi 0,205%. Dari hasil rumus perhitungan tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh tayangan tayangan infotaiainment Silet 
RCTI terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga di Kabupaten Gowa sebesar 
20,5%.  
 
2. Signifikasi  Pengaruh Tayangan Infotainment Silet Terhadap Agenda 
Komunikasi Ibu Rumah Tangga 
Untuk mengetahui variabel Tayangan Infotainment Silet dapat 
mempengaruhi variabel Agenda Komunikasi, untuk itu digunakan uji t. Dalam uji 
t dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh yang terjadi antara tayangan infotainment Silet terhadap 
agenda komunikasi ibu rumah tangga.  
 
 
Ho: Tidak ada pengaruh yang terjadi antara tayangan infotainment Silet  terhadap 
agenda komunikasi ibu rumah tangga. 
Untuk menguji hipotesis tersebut, apakah Ho diterima atau ditolak maka 
dilakukan uji t dengan derajat bebas. Untuk menentukan df (degree of freedom) 
maka digunakan rumus: 
df = n – k 
df  = 87 – 2 
df = 85 
 keterangan: 
n: Jumlah Sampel 
k: Jumlah Variabel 
tolak ukur penerimaan atau penolakan Ho adalah sebagai berikut:  
1. Ho diterima jika t hitung lebih kecil dari t tabel 
2. Ho ditolak jika t hitung lebih besar dari t tabel (Ha diterima) 
Tabel 4.18  Hasil Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,226 3,102  2,974 ,004 
X ,739 ,158 ,452 4,675 ,000 
Sumber: Hasil Olah Data 2016 
Dari hasil pengolahan data tabel diatas yang merupakan output dari 
pengolahan model regresi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis data uji t, diketahui t hitung menonton tayangan 
infotainment Silet (4,675) > dari t tabel (1,663) atau sig. (0,000) < alpha (0,1) 
 
 
adalah signifikan pada taraf signifikasi 10% dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Berdasarkan hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa faktor menonton 
tayangan infotainment Silet berhubungan secara signifikan terhadap agenda 
komunikasi ibu rumah tangga.  
Y = a + bX 
Y =  9,226 + 0,793 X 
Agenda Komunikasi =  9,226 + 0,793 menonton 
Dimana: 
Y= Agenda Komunikasi 
a= Konstanta/intersep (besarnya Y jika X=0) 
b= Koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X) 
X=  tayangan infotainment Silet 
e= Kesalahan pengganggu (error) 
berdasarkan hasil uji hipotesis maka diketahui bahwa setiap kenaikan satuan 
menonton tayangan infotainment Silet maka agenda komunikasi meningkat 0,793 
satuan atau 79,3%. 
E. Pembahasan 
Menonton televisi merupakan sebuah hal yang tak bisa  dihindari saat ini, 
seiring perkembangan zaman dan waktu yang kian hari makin menunjukkan 
kecanggihan teknologi, masyarakat tak bisa menghindar dari menonton televisi 
yang sekarang sudah sangat banyak digunakan oleh masyarakat. Begitu pula 
 
 
pandangan masyarakat akan muncul ketika ia melihat ada sesuatu yang baru dan 
banyak di sukai orang dari tayangan televisi.  
Televisi saat ini banyak menyajikan berbagai program, tidak hanya 
program berita, edukasi, hiburan pun menjadi pilihan masyarakat dalam menonton 
televisi. Salah satunya yang menjadi pilihan tontonan adalah tayangan 
Infotainment. Infotainment termasuk dalam salah satu program acara televisi, saat 
ini stasiun televisi di tanah air banyak menyuguhi para pemirsa dengan tayangan 
berupa infotainment yang mengupas kehidupan para selebriti, mulai dari karir 
sampai pada kehidupan pribadi artis itu. Salah satunya tayangan infotainment 
Silet. Sebagian besar ibu- ibu rumah tangga menyukai tayangan infotainment Silet, 
bahkan mereka mengetahui dan pernah menoton tayangan infotainment Silet 
sehingga mereka mengetahui isi tayangan infotainment Silet RCTI. 
1. Pandangan Ibu Rumah Tangga Tentang Tayangan Infotainment Silet 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata reaksi ibu rumah tangga 
positif dan memang beranggapan bahwa isi atau informasi dari tayangan 
infotainment penting bagi ibu rumah tangga. Adapun pandangan ibu rumah tangga  
mengenai isi tayangan  infotainment Silet berbeda-beda, dimana pandangan 
tersebut di ukur dengan melihat frekuensi tertinggi dari jawaban responden. Pada 
frekuensi menonton tayangan infotainment ditunjukkan bahwa ibu rumah tangga 
paling banyak beranggapan bahwa tayangan infotainment Silet adalah tayangan 
yang dikemas secara menarik dan menghibur yakni dengan frekuensi 63,2% atau 
sebanyak 55 ibu rumah tangga memberikan reaksi positif. Sedangkan frekuensi 
terendah menurut pandangan ibu rumah tangga bahwa informasi tayangan 
 
 
infotainment silet adalah ditayangkan secara berulang kali dengan frekuensi 31% 
atau 27 ibu rumah tangga. Adapun frekuensi yang cukup tinggi juga menunjukkan 
bahwa ibu rumah tangga beranggapan bahwa tayangan infotainment Silet adalah 
tayangan yang aktual atau dapat dipercaya dengan frekuensi 40,2% memberikan 
reaksi positif atau 35 ibu rumah tangga memberikan tanggapan positif. 
Hal ini menunjukkan bahwa ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa sering menonton tayangan infotainment 
Silet karena mengetahui isi tayangan infotainment Silet. Serta jika dicermati 
dengan melihat frekuensi tertinggi ibu rumah tangga beranggapan bahwa 
tayangan infotainment Silet  adalah tayangan informasi selebriti yang dikemas 
secara menarik dan menghibur.  
2. Agenda komunikasi ibu rumah tangga terkait tayangan infotainment  
Silet 
ketertarikan ibu rumah tangga dalam menonton tayangan infotainment 
Silet menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi yakni sebesar 44,8% atau 
sebanyak 39 ibu rumah tangga. Sementara itu respon ibu rumah tangga bahwa 
mereka lebih mengetahui informasi hangat atau terbaru selebriti dari tayangan 
infotainment Silet menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi yakni sebesar 79,3% 
atau 69 ibu rumah tangga memberikan tanggapan positif. Hal ini berarti bahwa 
ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa 
menjadi lebih tahu informasi mengenai selebriti melalui infotainment Silet. 
Sementara itu hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah tangga 
senang menonton tayangan infotainment Silet karena informasinya mengenai 
 
 
selebriti menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi yakni sebesar 59,7% atau 
sebanyak 52 ibu rumah tangga. Serta kecendrungan ibu rumah tangga mengikuti 
informasi terbaru selenriti dari tayangan infotainment Silet menunjukkan 
frekuensi yakni 34,4% atau 30 ibu rumah tangga memberikan tanggapan positif. 
Dan pengetahuan ibu rumah tangga akan tema terbaru dari tayangan infotainment 
Silet cukup rendah yakni 10,3% atau sembilan ibu rumah tangga memberikan 
reaksi positif. 
Adapun keseringan ibu rumah tangga menjadikan topik pembicaraan 
mengenai informasi dari tayangan infotainment Silet ditunjukkan dengan melihat 
frekuensi tertinggi Yakni 40,2% atau sebanyak 35 ibu rumah tangga menyatakan 
bahwa mereka tidak sering membicarakan informasi selebriti dari tayangan 
infotainment Silet bersama keluarganya. Sementara itu keseringan ibu rumah 
tangga menjadikan topik pembicaraan mengenai informasi dari tayangan 
infotainment Silet kepada orang lain menunjukkan frekuensi tertinggi Yakni 
40,2% atau sebanyak 35  ibu rumah tangga menyatakan bahwa mereka tidak 
sering membicarakan informasi selebriti dari tayangan infotainment Silet kepada 
orang lain.  
Dapat di simpulkan bahwa dalam agenda komunikasi ibu rumah tangga 
jika dicermati, hasil menunjukkan bahwa ibu rumah tangga, mereka menjadi lebih 
mengetahui informasi hangat atau terbaru selebriti dari tayangan infotainment 
Silet menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi yakni sebesar 79,3% atau 69 ibu 
rumah tangga memberikan tanggapan positif. Ini berarti infotainment Silet selalu 
menghadirkan isu hangat mengenai selebriti yang membuat ibu rumah tangga 
 
 
tangga di BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa tertarik 
menonton infotainment Silet. 
Sementara itu Ibu rumah tangga cenderung cukup sering 
memperbincangkan mengenai isi dari topik informasi selebriti dari tayangan 
infotainment Silet tersebut. Kecenderungan ibu rumah tangga membicarakan topik 
mengenai isi tayangan infotainment yang dijadikan sebagai agenda komunikasi ini 
dapat dilihat dari tanggapan positif  ibu rumah tangga dalama memperbincangkan 
isi tayangan infotainment tersebut bersama keluarga lebih tinggi dengan 
persentase 36,7% dibanding kepada orang lain dengan presentase 17,2%. 
 
3. Pengaruh Tayangan Infotainment Silet Terhadap Ibu Rumah tangga 
Pada hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tayangan 
infotainment Silet RCTI terhadap Agenda Komunikasi ibu rumah tangga yakni 
analisis data uji t, diketahui t hitung menonton tayangan infotainment Silet (4,675) 
> dari t tabel (1,663) atau sig. (0,000) < alpha (0,1) adalah signifikan pada taraf 
signifikasi 10% dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.  
Dalam agenda komunikasi lebih dominan respon ibu rumah tangga bahwa 
mereka menjadi lebih mengetahui informasi hangat atau terbaru selebriti dari 
tayangan infotainment Silet. Ini membuktikan bahwa proses agenda komunikasi 
ibu rumah tangga hanya sampai pada tahap sikap ibu rumah tangga tetapi tidak 
sampai pada tahap perilaku yakni membicarakan topik informasi dari tayangan 
infotainment Silet.   
 
 
Karena jika dicermati, hasil penelitian menunjukkan bahwa  pandangan 
ibu rumah tangga mengenai infotainment Silet dikemas secara menarik dan 
menghibur, ini tidak serta merta menjadikan ibu rumah tangga senang 
membicarakan topik informasi dari tayangan infotainment Silet, tetapi tidak 
sedikit ibu rumah tangga yang terpengaruh oleh topik media yang diberikan oleh 
media khususnya topik informasi dari tayangan infotainment Silet dengan 
presentase yakni sebesar 36,7% atau  32 ibu rumah tangga sering membicarakan 
topik informasi dari tayangan tersebut.  
Berkaitan dengan teori Agenda Setting ketika media menggangap isu atau 
topik tersebut penting, maka khalayak juga mengganggapnya penting. Inilah yang 
harus diperhatikan, ternyata ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah Kecamatan 
Palangga Kabupaten Gowa ketika menonton tayangan infotainment Silet karena 
mengganggap tayangan tersebut dikemas secara  menarik serta menghibur, aktual 
dan tayang secara berulang-ulang kali, maka ibu rumah tangga pun terpengaruh 
oleh apa yang ditampilkan media massa dalam hal ini televisi. 
Teori ini mengatakan bahwa ada pengaruh penilaian dan pemberitaan yang 
diberikan oleh media pada suatu persoalan dengan perhatian yang diberikan oleh 
khalayak. Berarti setiap pemberitaan infotainment Silet yang di tampilkan oleh 
media dengan perhatian yang diberikan oleh ibu rumah tangga itulah yang 
sebenarnya menjadi point penting dalam keberhasilan media massa. Relevansi 
dari teori ini tentunya membuktikkan bahwa media massa sangat berpangaruh 
 
 
dalam membentuk kognitif,efektif dan behavioral seseorang dalam menerima apa 
yang disampaikan oleh media.53 
Hampir semua ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah  memiliki televisi di 
rumahnya,  sebagian besar mereka adalah keluarga muslim yang hanyut terbawa 
derasnya arus teknologi informasi. Infotainment adalah salah satu produk 
teknologi informasi yang berhasil menarik perhatian penonton yakni ibu-ibu 
rumah tangga. Pengaruh media yakni dengan tayangan infotainment Silet, ibu 
rumah tangga menghabiskan waktunya untuk membahas Informasi yang 
disampaikan lebih dominasi seputar kehidupan pribadi dan keluarga seorang 
selebriti.  
Infotainment Silet dapat dikatakan berita karena bersifat informatif 
walaupun informasinya mengenai kehidupan selebriti. Berita  merupakan laporan 
atau informasi dari kejadian penting yang terjadi di masyarakat sehingga menarik 
perhatian umum serta  memiliki dampak atau pengaruh bagi kehidupan.  
Sejalan dengan hal tersebut Allah swt memerintahkan agar benar-benar 
meneliti berita yang dibawa oleh orang lain. Sebagaimana firman Allah swt dalam 
Q.S. Al- Hujurat/49: 6. 
                          
              
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
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 Elvinaro et al.  Komunikasi Massa: Suatu Pengantar  (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media, 2007) h. 52 
 
 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 54 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya 
haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas.55 Penjelasan ayat, Allah swt 
\menganjurkan kepada manusia agar berhati-hati dalam menerima berita dan 
informasi, khususnya informasi selebriti yang ditayangkan infotainment Silet 
RCTI. 
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan terhadap 
agenda komunikasi, semakin tinggi frekuensi menonton atau pemahaman ibu 
rumah tangga mengenai isi tayangan infotainment Silet yang ditonton maka 
semakin tinggi pula agenda komunikasi ibu rumah tangga.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil Analisis dan pembahasan peneliti menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pandangan ibu rumah tangga di BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga 
Kabupaten Gowa mengenai isi tayangan infotainment Silet, jika dicermati 
dengan melihat frekuensi tertinggi ibu rumah tangga beranggapan bahwa 
tayangan infotainment Silet  adalah tayangan informasi selebriti yang 
dikemas secara menarik dan menghibur.  
2. Agenda komunikasi ibu rumah tangga jika dicermati hasil menunjukkan 
bahwa ibu rumah tangga, mereka menjadi lebih mengetahui informasi 
hangat atau terbaru selebriti dari tayangan infotainment Silet yang 
menunjukkan frekuensi yang cukup tinggi yakni sebesar 79,3% atau 69 
ibu rumah tangga memberikan tanggapan positif, ini membuktikan bahwa 
proses agenda komunikasi ibu rumah tangga hanya sampai pada tahap 
pengetahuan ibu rumah tangga tetapi tidak sampai pada tahap perilaku 
yakni membicarakan topik informasi dari tayangan infotainment Silet.   
3. Berdasarkan analisis data uji t terlihat bahwa, diketahui t hitung menonton 
tayangan infotainment Silet (4,675) > dari t tabel (0,178) atau sig. (0,000) 
< alpha (0,1) adalah signifikan pada taraf signifikasi 10% dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Ho: tidak ada pengaruh tayangan 
infotainment Silet RCTI terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga 
 
 
dan Ha diterima, Ha: terdapat pengaruh tayangan infotainment Silet RCTI 
terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti peroleh 
selama melakukan penelitian di BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga 
Kabupaten Gowa, adapun implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi agenda komunikasi ibu rumah tangga 
BTN Nusa Indah Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa, penelitian ini 
hanya dapat menemukan 20,5% dari faktor- faktor yang mempengaruhi 
agenda komunikasi.  
2. Stasiun televisi harus mampu memilih dan menyeleksi tayangan-tayangan 
yang mempunyai kualiatas baik dan membawa pengaruh positif bagi 
penonton atau pemirsanya, khususnya bagi ibu rumah tangga yang lebih 
banyak meluangkan waktunya di rumah dan tentunya lebih banyak 
mempunyai waktu menonton televisi sehingga menimbulkan pengaruh 
buruk jika isi tayangan yang mereka tonton tidak berkualitas.  
3. Pengaruh tayangan infotainment khususnya bagi ibu rumah tangga, 
infotainment bukanlah tayangan yang cukup baik untuk ditonton karena 
berita yang disampaikan infotainment  yakni mengenai kehidupan rumah 
tangga dan perkawinan selebriti, termasuk didalamnya mengenai 
perceraian para selebriti yang tidak jarang informasi yang di bicarakan 
 
 
tersebut mengenai kehidupan selebriti dari tayangan infotainment dapat 
menimbulkan fitnah.  
4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan 
wilayah penelitian  sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya 
karena penelitian ini belum dapat mengugkapkan seluruh faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi agenda komunikasi responden 
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KUESIONER PENELITIAN 
Assalamu Alaikum Wr.Wb 
Perkenalkan saya Nur Auliah mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Saat ini saya akan melakukan penelitian tentang pengaruh tayangan 
infotainment Silet RCTI terhadap agenda komunikasi ibu rumah tangga di BTN 
Nusa Indah Kec Palangga Kab Gowa. 
Saya memohon kerjasamanya demi kelancaran penyusunan skripsi saya. 
mohon meluangkan waktu sejenak untuk menjawab pertanyaan kuesioner 
dibawah ini.  tidak ada jawaban yang benar dan salah, jawaban dari anda akan 
sangat saya hargai. Terima kasih. 
W’assalamu Alaikum Wr.Wb 
No   :  
UMUR    : □ < 17 tahun.   □ 17 - 29 tahun 
     □ 29 – 34 tahun.  □ 35 – 39 tahun 
        □ > 40 tahun. 
Penghasilan Keluarga  :  □ < 2 juta    □ 2 – 5 juta. 
      □ 6 – 9 juta    □ > 10 juta. 
Screening 
1. Apakah anda sering menonton tayangan infotainment silet rcti?  
A. Ya (lanjutkan ke pertanyaan berikutnya) 
B. Tidak (jika jawaban anda adalah tidak, silahkan berhenti disini dan 
abaikan pertanyaan selanjutnya. Terima kasih ) 
2. Mengapa anda menyukai tayangan infotainment Silet rcti?  
A. Tayang pada saat jam istirahat atau siang hari 
B. Berbeda dari infotainment yang lain 
C. Yang lain (jika ada)…………………………………………………….  
  
ANGKET PENELITIAN 
Petunjuk pengisian angket  
a. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini, kemudian berilah pendapat 
anda dengan cara member tanda centang (√) pada pilihan yang tersedia.  
SS =  Sangat setuju 
S =  Setuju 
N =  Netral 
TS = Tidak setuju 
 
 
STS = Sangat tidak setuju 
b. Seluruh jawaban hanya akan di gunakan untuk kebutuhan pengumpulan 
data penelitian, dan kerahasiaan anda akan terjamin.  
Pandangan ibu rumah tangga terhadap infotainment Silet RCTI 
No  PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 Informasi selebriti dari tayangan infotainment silet RCTI 
penting bagi saya 
     
2 Menurut saya infotainment silet RCTI  adalah tayangan yang 
menambah informasi mengenai selebriti 
     
3 Infotainment Silet RCTI isi atau informasi mengenai selebriti  
dapat dipercaya 
     
4 Informasi infotaiment silet RCTI selalu ditayangkan  berulang 
kali 
     
5 Infotaiment silet RCTI adalah tayangan informasi yang 
dikemas secara hiburan 
     
 
 
Agenda komunikasi ibu rumah tangga 
No  PERNYATAAN SS S N TS STS 
6 Saya tertarik  menonton infotainment silet di rcti karena 
menghadirkan isu hangat mengenai selebriti 
     
7 Melalui infotainment Silet saya menjadi lebih tahu mengenai 
informasi terbaru mengenai selebriti 
     
8 Saya senang menonton tayangan infotainment Silet rcti karena 
menyukai topik informasinya mengenai selebriti 
     
9 Saya mengikuti kelanjutan informasi terbaru  selebriti dari tayangan 
infotainment  Silet 
     
10 Saya mengetahui tema informasi terbaru selebriti dari tayangan 
infotainment Silet 
     
11 Saya sering membicarakan informasi terbaru selebriti dari silet rcti 
bersama keluarga  
     
12 Saya sering membicarakan informasi terbaru selebriti dari silet rcti 
kepada orang lain 
     
   
 
TERIMA KASIH  
 
 
 
HASIL TABULASI KUESIONER 
No  
X   
JML 
      Y       
JML Total 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 2 5 4 19 4 4 5 4 4 4 4 29 48 
2 5 4 4 3 4 20 5 5 4 4 3 4 2 27 47 
3 4 5 3 2 4 18 4 4 4 2 2 2 2 20 38 
4 4 5 4 3 4 20 4 3 4 4 2 4 2 23 43 
5 4 5 4 4 4 21 4 4 4 2 2 2 2 20 41 
6 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 3 4 3 26 47 
7 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 2 4 2 24 45 
8 5 5 4 2 4 20 5 4 5 4 2 4 2 26 46 
9 5 5 4 2 4 20 4 4 4 2 2 2 2 20 40 
10 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 2 4 2 24 45 
11 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 5 4 4 31 52 
12 4 4 5 4 5 22 5 4 4 4 3 4 3 27 49 
13 4 4 4 4 5 21 4 4 3 2 4 2 4 23 44 
14 5 5 4 4 4 22 5 4 5 4 5 4 4 31 53 
15 4 3 3 2 5 17 4 4 3 2 3 3 4 23 40 
16 4 4 3 2 5 18 4 4 3 2 3 3 4 23 41 
17 5 5 4 1 4 19 5 4 5 4 3 4 3 28 47 
18 4 4 5 4 4 21 5 4 4 2 2 2 2 21 42 
19 4 4 5 5 5 23 5 4 4 5 3 5 3 29 52 
20 4 4 5 4 5 22 5 4 4 5 3 5 3 29 51 
21 4 3 3 2 4 16 4 4 3 2 4 2 4 23 39 
22 4 4 4 1 5 18 5 4 5 5 4 5 4 32 50 
23 4 4 2 4 5 19 4 4 3 2 3 3 3 22 41 
24 4 4 3 2 4 17 4 4 3 2 3 2 3 21 37 
25 4 3 3 3 5 18 4 4 3 2 3 3 4 23 41 
26 4 5 3 2 4 18 4 4 3 2 2 2 2 19 37 
27 4 3 4 2 4 17 4 4 5 2 4 2 4 25 42 
28 4 3 3 4 4 18 4 4 3 3 2 3 3 22 40 
29 4 4 5 4 4 21 2 2 4 2 2 2 2 16 37 
30 4 3 3 2 4 16 4 4 3 2 2 3 2 20 36 
31 4 4 5 5 5 23 5 4 4 5 5 4 4 31 54 
32 4 5 5 3 2 19 2 2 4 2 2 2 2 16 35 
33 2 2 3 3 3 13 2 2 4 2 3 2 3 18 31 
34 4 4 3 2 4 17 4 4 3 2 3 2 3 21 37 
35 4 3 3 2 4 16 4 4 4 4 3 4 3 26 42 
 
 
36 4 4 5 5 5 23 5 4 4 5 3 5 3 29 52 
37 2 2 3 3 3 13 2 2 4 2 3 2 3 18 31 
38 4 4 3 4 2 17 5 4 4 5 2 5 2 27 44 
39 5 5 4 1 4 19 5 4 5 4 3 4 3 28 47 
40 4 4 5 2 4 19 5 4 4 2 2 2 2 21 40 
41 4 4 2 5 4 19 4 4 5 4 4 4 4 29 48 
42 4 5 4 4 4 21 4 4 3 3 2 3 3 22 43 
43 5 4 5 5 5 24 5 4 4 3 2 3 2 23 47 
44 4 4 5 5 5 23 5 4 4 5 3 5 3 29 52 
45 2 2 3 3 3 13 2 2 4 2 3 2 3 18 31 
46 4 4 5 2 4 19 5 4 4 2 2 2 2 21 40 
47 5 5 4 1 4 19 5 4 5 4 3 4 3 28 47 
48 5 4 4 3 4 20 5 5 4 4 3 4 2 27 47 
49 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 2 4 2 24 45 
50 5 5 4 2 4 20 5 4 5 4 2 4 2 26 46 
51 5 5 4 2 4 20 4 4 4 2 2 2 2 20 40 
52 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 2 4 2 24 45 
53 5 5 4 2 4 20 5 4 5 4 3 4 3 28 48 
54 2 2 3 3 3 13 2 2 4 2 3 2 3 18 31 
55 4 4 5 4 4 21 5 4 4 2 2 2 2 21 42 
56 4 5 3 2 4 18 4 4 4 2 2 2 2 20 38 
57 4 5 4 3 4 20 4 3 4 4 2 4 2 23 43 
58 4 5 4 4 4 21 4 4 4 2 2 2 2 20 41 
59 5 5 4 2 4 20 5 4 5 4 3 4 3 28 48 
60 4 4 2 5 2 17 2 2 3 2 2 2 2 15 32 
61 5 5 4 2 4 20 5 4 5 4 2 4 2 26 46 
62 4 4 5 4 4 21 5 4 5 2 2 2 2 22 43 
63 4 4 3 3 5 19 4 4 5 4 2 4 2 25 44 
64 4 4 5 4 4 21 5 4 5 2 2 2 2 22 43 
65 4 4 4 4 5 21 4 4 3 2 4 2 4 23 44 
66 5 4 3 5 4 21 2 2 4 2 2 2 2 16 37 
67 4 4 5 4 4 21 5 5 4 5 3 5 3 30 51 
68 2 2 2 3 4 13 3 3 4 2 2 2 2 18 31 
69 4 4 5 2 4 19 5 4 4 2 2 2 2 21 40 
70 4 5 4 2 4 19 4 4 3 2 4 2 4 23 42 
71 4 4 5 4 5 22 5 4 4 4 3 4 3 27 49 
72 5 5 4 3 4 21 2 2 3 2 2 2 2 15 36 
73 5 5 4 2 4 20 5 4 5 4 2 4 2 26 46 
 
 
74 2 2 3 2 4 13 2 3 4 2 2 2 2 17 30 
75 4 3 4 2 4 17 4 4 5 2 4 2 4 25 42 
76 4 5 4 4 4 21 4 4 4 2 2 2 2 20 41 
77 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 3 4 3 26 47 
78 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 2 4 2 24 45 
79 5 5 4 2 4 20 5 4 5 4 2 4 2 26 46 
80 5 4 3 5 4 21 2 2 4 2 2 2 2 16 37 
81 4 4 5 4 4 21 5 5 4 5 3 5 3 30 51 
82 4 4 2 5 5 20 4 4 4 4 2 4 2 24 44 
83 4 4 5 4 5 22 5 4 4 5 3 5 3 29 51 
84 5 4 5 5 5 24 5 4 4 3 2 3 2 23 47 
85 2 2 2 3 4 13 4 4 3 1 2 1 2 17 30 
86 4 4 5 5 5 23 5 4 4 5 3 5 3 29 52 
87 5 5 4 4 4 22 5 4 4 4 3 4 3 27 49 
Jmlh 355 354 336 283 363 1691               2053 3742 
 
TABEL DISTRIBUSI T (T TABEL) dgn Uji Dua Sisi 
(Two Tailed Test) 
DERAJAT BEBAS (df) 
TINGKAT 
SIGNIFIKANSI 
0,1 0,05 0,01 
1 6,314 12,706 63,657 
2 2,920 4,303 9,925 
3 2,353 3,182 5,841 
4 2,132 2,776 4,604 
5 2,015 2,571 4,032 
6 1,943 2,447 3,707 
7 1,895 2,365 3,499 
8 1,860 2,306 3,355 
9 1,833 2,262 3,250 
10 1,812 2,228 3,169 
11 1,796 2,201 3,106 
12 1,782 2,179 3,055 
13 1,771 2,160 3,012 
14 1,761 2,145 2,977 
15 1,753 2,131 2,947 
16 1,746 2,120 2,921 
17 1,740 2,110 2,898 
 
 
18 1,734 2,101 2,878 
19 1,729 2,093 2,861 
20 1,725 2,086 2,845 
21 1,721 2,080 2,831 
22 1,717 2,074 2,819 
23 1,714 2,069 2,807 
24 1,711 2,064 2,797 
25 1,708 2,060 2,787 
26 1,706 2,056 2,779 
27 1,703 2,052 2,771 
28 1,701 2,048 2,763 
29 1,699 2,045 2,756 
30 1,697 2,042 2,750 
31 1,696 2,040 2,744 
32 1,694 2,037 2,738 
33 1,692 2,035 2,733 
34 1,691 2,032 2,728 
35 1,690 2,030 2,724 
36 1,688 2,028 2,719 
37 1,687 2,026 2,715 
38 1,686 2,024 2,712 
39 1,685 2,023 2,708 
40 1,684 2,021 2,704 
41 1,683 2,020 2,701 
42 1,682 2,018 2,698 
43 1,681 2,017 2,695 
44 1,680 2,015 2,692 
45 1,679 2,014 2,690 
46 1,679 2,013 2,687 
47 1,678 2,012 2,685 
48 1,677 2,011 2,682 
49 1,677 2,010 2,680 
50 1,676 2,009 2,678 
51 1,675 2,008 2,676 
52 1,675 2,007 2,674 
53 1,674 2,006 2,672 
54 1,674 2,005 2,670 
55 1,673 2,004 2,668 
 
 
56 1,673 2,003 2,667 
57 1,672 2,002 2,665 
58 1,672 2,002 2,663 
59 1,671 2,001 2,662 
60 1,671 2,000 2,660 
61 1,670 2,000 2,659 
62 1,670 1,999 2,657 
63 1,669 1,998 2,656 
64 1,669 1,998 2,655 
65 1,669 1,997 2,654 
66 1,668 1,997 2,652 
67 1,668 1,996 2,651 
68 1,668 1,995 2,650 
69 1,667 1,995 2,649 
70 1,667 1,994 2,648 
71 1,667 1,994 2,647 
72 1,666 1,993 2,646 
73 1,666 1,993 2,645 
74 1,666 1,993 2,644 
75 1,665 1,992 2,643 
76 1,665 1,992 2,642 
77 1,665 1,991 2,641 
78 1,665 1,991 2,640 
79 1,664 1,990 2,640 
80 1,664 1,990 2,639 
81 1,664 1,990 2,638 
82 1,664 1,989 2,637 
83 1,663 1,989 2,636 
84 1,663 1,989 2,636 
85 1,663 1,988 2,635 
86 1,663 1,988 2,634 
87 1,663 1,988 2,634 
88 1,662 1,987 2,633 
89 1,662 1,987 2,632 
90 1,662 1,987 2,632 
91 1,662 1,986 2,631 
92 1,662 1,986 2,630 
93 1,661 1,986 2,630 
 
 
94 1,661 1,986 2,629 
95 1,661 1,985 2,629 
96 1,661 1,985 2,628 
97 1,661 1,985 2,627 
98 1,661 1,984 2,627 
99 1,660 1,984 2,626 
100 1,660 1,984 2,626 
 
 
 
 
 
 
TABEL DISTRIBUSI R (R TABEL) dgn Uji Dua Sisi (Two 
Tailed Test) 
DERAJAT BEBAS (df) 
TINGKAT 
SIGNIFIKANSI 
0,1 0,05 0,01 
1 0,988 0,997 1,000 
2 0,900 0,950 0,990 
3 0,805 0,878 0,959 
4 0,729 0,811 0,917 
5 0,669 0,754 0,875 
6 0,621 0,707 0,834 
7 0,582 0,666 0,798 
8 0,549 0,632 0,765 
9 0,521 0,602 0,735 
10 0,497 0,576 0,708 
11 0,476 0,553 0,684 
12 0,458 0,532 0,661 
13 0,441 0,514 0,641 
14 0,426 0,497 0,623 
15 0,412 0,482 0,606 
16 0,400 0,468 0,590 
17 0,389 0,456 0,575 
18 0,378 0,444 0,561 
19 0,369 0,433 0,549 
20 0,360 0,423 0,537 
21 0,352 0,413 0,526 
 
 
22 0,344 0,404 0,515 
23 0,337 0,396 0,505 
24 0,330 0,388 0,496 
25 0,323 0,381 0,487 
26 0,317 0,374 0,479 
27 0,311 0,367 0,471 
28 0,306 0,361 0,463 
29 0,301 0,355 0,456 
30 0,296 0,349 0,449 
31 0,291 0,344 0,442 
32 0,287 0,339 0,436 
33 0,283 0,334 0,430 
34 0,279 0,329 0,424 
35 0,275 0,325 0,418 
36 0,271 0,320 0,413 
37 0,267 0,316 0,408 
38 0,264 0,312 0,403 
39 0,260 0,308 0,398 
40 0,257 0,304 0,393 
41 0,254 0,301 0,389 
42 0,251 0,297 0,384 
43 0,248 0,294 0,380 
44 0,246 0,291 0,376 
45 0,243 0,288 0,372 
46 0,240 0,285 0,368 
47 0,238 0,282 0,365 
48 0,235 0,279 0,361 
49 0,233 0,276 0,358 
50 0,231 0,273 0,354 
51 0,228 0,271 0,351 
52 0,226 0,268 0,348 
53 0,224 0,266 0,345 
54 0,222 0,263 0,341 
55 0,220 0,261 0,339 
56 0,218 0,259 0,336 
57 0,216 0,256 0,333 
58 0,214 0,254 0,330 
59 0,213 0,252 0,327 
 
 
60 0,211 0,250 0,325 
61 0,209 0,248 0,322 
62 0,207 0,246 0,320 
63 0,206 0,244 0,317 
64 0,204 0,242 0,315 
65 0,203 0,240 0,313 
66 0,201 0,239 0,310 
67 0,200 0,237 0,308 
68 0,198 0,235 0,306 
69 0,197 0,234 0,304 
70 0,195 0,232 0,302 
71 0,194 0,230 0,300 
72 0,193 0,229 0,298 
73 0,191 0,227 0,296 
74 0,190 0,226 0,294 
75 0,189 0,224 0,292 
76 0,188 0,223 0,290 
77 0,186 0,221 0,288 
78 0,185 0,220 0,286 
79 0,184 0,219 0,285 
80 0,183 0,217 0,283 
81 0,182 0,216 0,281 
82 0,181 0,215 0,280 
83 0,180 0,213 0,278 
84 0,179 0,212 0,276 
85 0,178 0,211 0,275 
86 0,176 0,210 0,273 
87 0,175 0,208 0,272 
88 0,174 0,207 0,270 
89 0,174 0,206 0,269 
90 0,173 0,205 0,267 
91 0,172 0,204 0,266 
92 0,171 0,203 0,264 
93 0,170 0,202 0,263 
94 0,169 0,201 0,262 
95 0,168 0,200 0,260 
96 0,167 0,199 0,259 
97 0,166 0,198 0,258 
 
 
98 0,165 0,197 0,256 
99 0,165 0,196 0,255 
100 0,164 0,195 0,254 
 
 
 
 
 
 
VALIDITAS 
Correlations  
 p_1 p_2 p_3 p_4 p_5 p_6 p_7 
p_1 Pearson Correlation 1 ,766
**
 ,325
**
 -,063 ,204 ,497
**
 ,384
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,562 ,058 ,000 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_2 Pearson Correlation ,766
**
 1 ,341
**
 -,064 ,060 ,408
**
 ,293
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,559 ,581 ,000 ,006 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_3 Pearson Correlation ,325
**
 ,341
**
 1 ,143 ,251
*
 ,506
**
 ,258
*
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001  ,187 ,019 ,000 ,016 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_4 Pearson Correlation -,063 -,064 ,143 1 ,211 -,057 -,083 
Sig. (2-tailed) ,562 ,559 ,187  ,050 ,600 ,445 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_5 Pearson Correlation ,204 ,060 ,251
*
 ,211 1 ,426
**
 ,476
**
 
Sig. (2-tailed) ,058 ,581 ,019 ,050  ,000 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_6 Pearson Correlation ,497
**
 ,408
**
 ,506
**
 -,057 ,426
**
 1 ,854
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,600 ,000  ,000 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_7 Pearson Correlation ,384
**
 ,293
**
 ,258
*
 -,083 ,476
**
 ,854
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,016 ,445 ,000 ,000  
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_8 Pearson Correlation ,284
**
 ,248
*
 ,244
*
 -,146 -,063 ,330
**
 ,113 
Sig. (2-tailed) ,008 ,021 ,023 ,178 ,562 ,002 ,298 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_9 Pearson Correlation ,315
**
 ,288
**
 ,344
**
 ,243
*
 ,308
**
 ,552
**
 ,398
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 ,007 ,001 ,024 ,004 ,000 ,000 
 
 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_10 Pearson Correlation -,032 -,135 ,032 ,029 ,152 ,176 ,190 
Sig. (2-tailed) ,767 ,213 ,768 ,791 ,160 ,104 ,077 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_11 Pearson Correlation ,328
**
 ,265
*
 ,276
**
 ,205 ,363
**
 ,555
**
 ,429
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,013 ,010 ,057 ,001 ,000 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 87 
p_12 Pearson Correlation -,095 -,196 -,068 -,022 ,207 ,106 ,158 
Sig. (2-tailed) ,379 ,068 ,532 ,841 ,055 ,327 ,143 
N 87 87 87 87 87 87 87 
total Pearson Correlation ,560
**
 ,477
**
 ,556
**
 ,282
**
 ,521
**
 ,784
**
 ,639
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 87 
 
Correlations  
 p_8 p_9 p_10 p_11 p_12 total 
p_1 Pearson Correlation ,284
**
 ,315
**
 -,032 ,328
**
 -,095 ,560
**
 
Sig. (2-tailed) ,008 ,003 ,767 ,002 ,379 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_2 Pearson Correlation ,248
*
 ,288
**
 -,135 ,265
*
 -,196 ,477
**
 
Sig. (2-tailed) ,021 ,007 ,213 ,013 ,068 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_3 Pearson Correlation ,244
*
 ,344
**
 ,032 ,276
**
 -,068 ,556
**
 
Sig. (2-tailed) ,023 ,001 ,768 ,010 ,532 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_4 Pearson Correlation -,146 ,243
*
 ,029 ,205 -,022 ,282
**
 
Sig. (2-tailed) ,178 ,024 ,791 ,057 ,841 ,008 
N 87 87 87 87 87 87 
p_5 Pearson Correlation -,063 ,308
**
 ,152 ,363
**
 ,207 ,521
**
 
Sig. (2-tailed) ,562 ,004 ,160 ,001 ,055 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_6 Pearson Correlation ,330
**
 ,552
**
 ,176 ,555
**
 ,106 ,784
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,104 ,000 ,327 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_7 Pearson Correlation ,113 ,398
**
 ,190 ,429
**
 ,158 ,639
**
 
Sig. (2-tailed) ,298 ,000 ,077 ,000 ,143 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
 
 
p_8 Pearson Correlation 1 ,421
**
 ,060 ,363
**
 -,079 ,403
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,582 ,001 ,466 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_9 Pearson Correlation ,421
**
 1 ,270
*
 ,971
**
 ,156 ,837
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,012 ,000 ,150 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_10 Pearson Correlation ,060 ,270
*
 1 ,232
*
 ,906
**
 ,406
**
 
Sig. (2-tailed) ,582 ,012  ,030 ,000 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_11 Pearson Correlation ,363
**
 ,971
**
 ,232
*
 1 ,178 ,820
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,030  ,100 ,000 
N 87 87 87 87 87 87 
p_12 Pearson Correlation -,079 ,156 ,906
**
 ,178 1 ,307
**
 
Sig. (2-tailed) ,466 ,150 ,000 ,100  ,004 
N 87 87 87 87 87 87 
total Pearson Correlation ,403
**
 ,837
**
 ,406
**
 ,820
**
 ,307
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,004  
N 87 87 87 87 87 87 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=p_1 p_2 p_3 p_4 p_5 p_6 p_7 p_8 p_9 p_10 p_11 p_12 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL 
 
 
REALIBITAS 
Notes 
Output Created 01-APR-2016 18:36:52 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
87 
 
 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=p_1 p_2 p_3 p_4 p_5 
p_6 p_7 p_8 p_9 p_10 p_11 p_12 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,03 
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 87 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 87 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,793 12 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p_1 38,95 30,975 ,466 ,777 
p_2 38,97 31,266 ,356 ,786 
 
 
p_3 39,17 30,284 ,435 ,778 
p_4 39,78 32,917 ,084 ,792 
p_5 38,86 31,725 ,433 ,780 
p_6 38,87 27,344 ,711 ,748 
p_7 39,26 30,499 ,564 ,769 
p_8 39,01 32,779 ,301 ,789 
p_9 39,90 25,047 ,759 ,737 
p_10 40,37 32,165 ,288 ,791 
p_11 39,86 25,748 ,739 ,741 
p_12 40,37 33,212 ,188 ,792 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=p_1 p_2 p_3 p_4 p_5 p_6 p_7 p_8 p_9 p_10 p_11 p_12 total  
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
KORELASI  
  
Correlations  
 x Y 
x Pearson Correlation 1 ,452
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 87 87 
y Pearson Correlation ,452
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 87 87 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x. 
 
 
 
 
 
 
REGRESI  
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 x
b
 . Enter 
 
a. Dependent Variable: y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,452
a
 ,205 ,195 3,846 
 
a. Predictors: (Constant), x 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 323,334 1 323,334 21,854 ,000
b
 
Residual 1257,586 85 14,795   
Total 1580,920 86    
 
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x 
 
UJI HIPOTESIS 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,226 3,102  2,974 ,004 
X ,739 ,158 ,452 4,675 ,000 
 
a. Dependent Variable: y 
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